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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN
A. Konsonan
Huruf
Arab
Nama Huruf Latin Nama
ا alif tidak
dilambangkan
tidak dilambangkan
ب ba b be
ت ta t te
ث s\a s\ es (dengan titik di atas)
ج jim j je
ح h}a h} ha (dengan titik di bawah)
خ kha kh ka dan ha
د dal d de
ذ z\al z\ zet (dengan titik di atas)
ر ra r er
ز zai z zet
س sin s es
ش syin sy es dan ye
ص s}ad s} es (dengan titik di bawah)
ض d}ad d} de (dengan titik di bawah)
ط t}a t} te (dengan titik di bawah)
ظ z}a z} zet (dengan titik di bawah)
ع ‘ain ‘ apostrof terbalik
غ gain g ge
ف fa f ef
ix
Hamzah (ء) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa
diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis
dengan tanda (’).
B. Vokal
Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas
vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal
tunggal bahasa Arab yang lambangnya berupa tanda atau harakat,
transliterasinya sebagai berikut:
Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan
antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah a a َا
kasrah i i ِا
d}ammah u u ُا
Nama Huruf Latin NamaTanda
fath}ah dan ya ai a dan i َْﻰـ
fath}ah dan wau au a dan u َْﻮـ
ك kaf k ka
ل lam l el
م mim m em
ن nun n en
و wau w we
ھـ ha h ha
ء hamzah ’ apostrof
ى ya y ye
ق qaf q qi
ix
Contoh:  َﻒـْﯿـَﻛ : kaifa
 َل ْﻮَـھ : haula
C. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan
huruf, transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:
Contoh:
 َت َﺎـﻣ : ma>ta ﻰـَﻣَر : rama >
 َﻞـْﯿِـﻗ : qi>la  ُت ُْﻮـﻤَـﯾ : yamu>tu
D. Ta marbu>t}ah
Transliterasi untuk ta marbu>t}ah ada dua, yaitu: ta marbu>t}ah yang
hidup atau mendapat harkat fath}ah, kasrah, dan d}ammah, transliterasinya
adalah [t]. Sedangkan ta marbu>t}ah yang mati atau mendapat harkat sukun,
transliterasinya adalah [h].
Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbu>t}ah diikuti oleh kata
yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah,
maka ta marbu>t}ah itu ditransliterasikan dengan ha (h).
Contoh:
 ِلَﺎﻔْط ﻷا ُ ﺔـَﺿْوَر : raud}ah al-at}fa>l
ُ َﺔﻠــِﺿَﺎـﻔـَْﻟا ُ ﺔَـﻨـْﯾِﺪـَﻤـَْﻟا : al-madi>nah al-fa>d}ilah
 ُﺔــَﻤـْﻜـِْﺤـَﻟا : al-h}ikmah
E. Syaddah  (Tasydi>d)
Syaddah atau tasydi>d yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan
dengan sebuah tanda tasydi>d (  ّ◌ ), dalam transliterasi ini dilambangkan
NamaHarkat dan
Huruf
fath}ah dan
alif atau ya
َ ...اَ ... |ى
kasrah dan
ya
 ِ◌ى
d}ammah
dan wau
 ُ◌و
Huruf dan
Tanda
a>
i>
u>
Nama
a dan garis di
atas
i dan garis di
atas
u dan garis di
atas
ix
dengan perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah.
Contoh:
 َﺎﻨَـّـﺑَر : rabbana >  َﺎﻨــَْﯿـّﺠَـﻧ : najjai>na >
 ُّﻖـَﺤْــَﻟا : al-h}aqq  ُّﺞـَﺤْــَﻟا : al-h}ajj
 َﻢِــُّﻌﻧ : nu“ima  ﱞوُﺪـَﻋ : ‘aduwwun
Jika huruf ى ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh
huruf kasrah ( ّﻰِـــــ), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (i>).
Contoh:  ﱞﻰِـﻠـَﻋ : ‘Ali> (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)
 ﱡﻰِــﺑَﺮـَﻋ : ‘Arabi> (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)
F. Kata Sandang
Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
huruf  لا (alif lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata
sandang ditransliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf
syamsiah maupun huruf qamariah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi
huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata
yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-).
Contohnya:
 ُﺲـَْﻤـ◌ّّﺶَﻟا : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
 ُﺔَــﻟَﺰْــﻟ ﱠﺰَﻟا : al-zalzalah (az-zalzalah)
 َُﺔﻔـﺴْﻠَـﻔْــَﻟا : al-falsafah
 َُدﻼِـــﺒْــَﻟا : al-bila>du
G. Hamzah
Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya
berlaku bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila
hamzah terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan
Arab ia berupa alif.
Contohnya:
 َنْوُﺮـُﻣَﺄـﺗ: ta’muru>na
 ُءَْﻮّـﻨْــَﻟا : al-nau’
 ٌءْﻲـَﺷ : syai’un
 ُت ْﺮـِﻣ◌ُُ أ : umirt
vi
KATA PENGANTAR
ﻢﯿﺣﺮﻟا ﻦﻤﺣﺮﻟا ﷲ ﻢﺴﺑ
.ﻦﯿﻌﻤﺟا ﮫﺑﺎﺤﺻاو ﮫﻟا ﻰﻠﻋو ﷲ لﻮﺳر ﻰﻠﻋ مﻶﺴﻟاو ةﻸﺼﻟاو ﻦﯿﻤﻠﻌﻟا بر  ﺪﻤﺤﻟا
Puji syukur kita panjatkan kehadirat Allah SWT, karena atas nikmat dan
Hidayah-Nya jualah sehingga upaya penulis dapat menyelesaikan penelitian dan
penulisan tesis ini yang berjudul “Problematika Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam pada SDN.2 Lakatan Kecamatan Galang  Kabupaten Tolitoli”.
Sebagai suatu  tuntutan mutlak bagi seorang mahasiswa untuk diajukan dalam
rangka memenuhi salah satu sayarat dalam penyelesaian pendidikan Program
Pasca Sarjana (S2) UIN Alaudin Makassar. Shalawat dan salam semoga tercurah
kepada Nabi  Muhammad saw, sebagai uswatun hasanah bagi umatnya dan
menjadi rahmat bagi seluruh alam hingga akhir zaman.
Penulis menyadari sepenuhnya, bahwa sebagai pribadi yang penuh
keterbatasan ilmu, sehingga apapun penulis lakukan, senantiasa bergantung
kepada pihak lain untuk menyelesaikan tugas itu, termasuk dalam premyelesaian
tesis ini, penulis banyak memperoleh bantuan dan dukungan dari berbagai pihak
sehingga penulisan tesis ini dapat diselesaikan dengan batas waktu yang di
tentukan. Oleh karena itu sangat etis jika penulis menyampaikan penghargaan dan
ucapan terimakasih kepada pihak-pihak tersebut, diantaranya adalah :
1. Rektor UIN Alaudin Makassar, Prof. Dr. H. Abd. Qadir, Gassing, M.A. HT.,
M.S, Pembantu Rektot I, Prof. Dr. H. Ahmad M. Sewang, M.A, Pemabantu
Rektor II, Prof. Dr. H. Musafir Pababbari, M.Si, Pembantu Rektor III, Dr. M.
Nasir Siola, M.Ag, Pembantu Rektor IV, Phil. Kamaruddin Amin, M.A.
2. Direktur Program Pascasarjana, Prof. Dr. H. Moh. Natsir Mahmud, M.A,
Aisisten Direktur Bidang Akademik Program Pascasarjana Prof. Dr. H. Baso
Midong, M.Ag, Asisten Direktur Program Pascasarjana Bidang Umum Prof.
vi
Dr. H. Nasir Baki, M.A. Dengan seluruh jajarannya yang memberikan
kesempatan kepada penulis dengan segala kebijakan dan kemudahan untuk
menyelesaikan pendidikan pada program pascasarjana (S2) pada bidang
kependidikan agama Islam.
3. Ketua program studi dirasah Islamiyah, Dr. Muljono Damopolii, M.Ag, yang
memimpin  program studi dirasah islamiyah pada pascasarjana UIN Alaudin
Makassar.
4. Penguji I, Prof. Dr. H.Abd. Rahman Halim, M.Ag dan Penguji II, Prof. Dr.
Sabri Samin, M.Ag, yang  menuangkan waktunya kepada penulis berupa
pengujian  dan bimbingan sebagai hasil yang didapatkan dalam penelitian
untuk penyelesian tesis ini.
5. Promotor I, Prof. Dr. H. Mappanganro, M.A dan promotor II, Prof. Dr. H.
Nasir A.Baki, M.A yang banyak menuangkan waktu dan ilmunya kepada
penulis berupa bimbingan langsung, gagasan-gagasan yang sangat berharga
bagi penulis dalam menyelesaikan tesis ini.
6. Segenap Guru Besar, para Dosen, dan Seluruh jajaran Tenaga Kependidikan
pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar yang begitu banyak memberikan
ilmu dan pelayanan kepada penulis dalam mengikuti proses pembelajaran
selama kurang lebih 2 tahun pada Pascasarjana UIN Alauddin Makassar.
7. Kepala Sekolah Dasar Negeri 2 Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli,
beserta seluruh tenaga pendidik dan kependidikan yang banyak memfasilitasi
penulis dalam mengikuti pendidikan pada program Pascasarjana (S2) UIN
Alauddin Makassar, serta memberikan kesempatan seluas-luasnya kepada
penulis untuk menjadiakan Sekolahnya sebagai objek penelitian tesis ini.
8. Kedua Orang Tua, saudara-saudara, Istiri dan Anak-anak yang semuanya
telah memberiakan motivasi dan dengan tulus ikhlas mengorbankan berbagai
vi
kepentingan untuk memberikan kesempatan kepada penulis dalam
penyelesaian pendidikan pada program Pascasarjana (S2) UIN Alauddin
Makassar.
9. Teman-teman seangkatan dan senior yang telah banyak memberikan
bimbingan dalam penyelesaian tugas-tugas akademik yang dibebankan
terkait dengan penyelesaian tesis ini.
Dalam proses penyelesaian pendidikan yang di tempuh sampai pada
jenjang penyelesaian tesis ini, masih banyak pihak yang telah memberikan
bantuan, baik secara material maupun spiritual, namun tidak dapat disebut secara
keseluruhan, hingga kepada Allah dimohon kiranya ganjaran pahala diberikan
kepada yang bersangkutan setimpal dengan amal ibadah mereka.
Agar tesis ini mendekati kesempurnaan, kiranya para pembaca berkenan
memberikan arahan dan saran-saran, sehingga dapat menjadi salahsatu syarat bagi
penulis memperoleh gelar akademik Magister Pendidikan Islam (M.Pd.I).
Semoga Allah meridhai dan membimbing hamba-Nya kejalan yang benar. Amin
ya Rabbal ‘alamin.
Makassar, April 2012
Penulis
MUSTADING
NIM: 80100209180
viii
DAFTAR ISI
HALAMAN JUDUL ............................................................................... i
HALAMAN PERNYATAAN KEASLIAN TESIS.................................. ii
HALAMAN PENGESAHAN ……… ……………………….………..… iii
KATA PENGANTAR………………………………………………….. . iv
DAFTAR ISI…………………………………………………………….. vii
DAFTAR TRANSLITERASI…………………………………………… ix
ABSTRAK................................................................................................. x
BAB I PENDAHULUAN ……………………………….…….. 1
A. Latar Belakang Masalah................................................... 1
B. Rumusan Masalah............................................................ 10
C. Definisi Opersional dan Ruang Lingkup Penelitian......... 10
D. Kajian Pustaka………………………………………….. 12
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian…………………….…. 14
F. Garis Besar Isi Tesis……………………………………. 15
BAB     II TINJAUAN TEORETIS…………………………………….. 17
A. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)………….............. 17
B. Profesionalisme Guru PAI…………………………...… 31
C. Problematika Profesionalisme Guru PAI……………… 39
D. Kerangka Pikir…………………………………………. 63
BAB    III    METODOLOGI PENELITIAN………………………..….. 74
A. Jenis dan Lokasi Penelitian……………………….……. 74
B. Pendekatan Penelitian …………………………....……. 74
C. Sumber Data………...………………………………….. 75
D. Instrumen Penelitian…….………………………….….. 76
E. Metode Pengumpulan Data……………………….…… 77
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data ………...… 79
viii
BAB IV.ANALISIS PROFESIONALISME GURU PAI DAN
PROBLEMATIKANYA DI SD NEGERI 2 LAKATAN
TOLITOLI…………………………………..……….……… 82
A. Kondisi obyektif Lokasi Penelitian……...……………. 82
B. Bentuk Problematika Profesionalisme Guru PAI
di SDN 2 Lakatan Kec. Galang Kab. Tolitoli …….... 85
C. Dampak Problematika Profesionalisme Guru PAI
di SDN 2 Lakatan Kec. Galang Kab. Tolitoli............... 94
D. Upaya Meminimalisasi Problematika Profesionalisme
Guru PAI di SDN 2 Lakatan Kec. Galang
Kab. Tolitoli ……………………………………..…….. 97
BAB V PENUTUP …………………………….………..… .…... 99
A. Kesimpulan ………………………………….…….… 99
B. Implikasi Penelitian ………………………………... 100
DAFTAR PUSTAKA …………………………………………………. 101
DAFTAR RIWAYAT HIDUP
LAMPIRAN-LAMPIRAN
xABSTRAK
Nama Penyusun : Mustading
NIM : 80100209180
Konsentrasi : Pendidikan dan Keguruan
Judul Tesis : Problematika Profesionalisme Guru Pendidikan
Agama Islam SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli
Tesis ini membahas tentang problematika profesionalisme guru PAI pada
SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, dengan tujuan untuk
mengetahui bentuk problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Dampak problematika profesionalisme
guru dan untuk mengetahui upaya meminimalisasi problematika profesionalisme
guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
Peneliltian ini adalah jenis penelitian lapangan (field research) yang
bersifat deskriptif dengan mengacu pada analisis kualitatif. Adapun yang menjadi
informan adalah Kepala SDN 2 Lakatan, guru pendidikan agama Islam, Tata
usaha dan peserta didik. Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah
observasi, dokumentasi, wawancara. data yang terkumpul dianalisis melalui
langkah induksi, penyajian dan verifikasi data. Sedangkan pendekatan yang
digunakan adalah pedagogis, teologis, normatif, yuridis dan kultural.
Hasil penelitian, yakni, guru PAI kurang terampil menyusun rencana
pembelajaran, sehingga materi pembelajaran yang disampaikan tidak sistematis,
dan tidak tuntas. kurang terampil dalam mengelola proses pembelajaran, seperti
kurang terampil dalam menyampaikan materi ajar, kurang terampil dalam
menggunakan metode pembelajaran, dan lain-lian keterampilan yang seharusnya
dimiliki oleh seorang guru PAI. Dampak problematika profesionalisme guru di
SDN 2 Lakatan, yakni proses pembelajaran kurang bermutu, sehingga proses
pembelajaran  kurang disenangi oleh Peserta didik, dan hasil belajar kurang
memuaskan.Upaya mengatasi problematika profesionalisme guru di SDN 2
Lakatan adalah meningkatkan profesionalisme guru PAI, guru mengikuti forum
kelompok kerja  (KKG) PAI, kepala sekolah dan pembina lainnya melakukan
pembinaan pada guru PAI, kepala sekolah dan pengawas guru agama Islam
melakukan supervisi pengajaran bagi guru.
Implikasi penelitian ini adalah para pihak yang berkompeten khususnya
guru PAI agar lebih professional dalam menjalankan tugasnya guna meningkatkan
dan menyukseskan pendidikan terutama pendidikan agama Islam.
1BAB  I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Pendidikan merupakan suatu proses yang sangat kompleks dan berjangka
panjang, yakni berbagai aspek saling berkaitan satu dan lain serta bermuara pada
terwujudnya manusia yang memiliki nilai, pengetahuan dan keterampilan,
sehingga  dalam menjalani proses hidup  manusia dapat berperan pada tingkat
peradaban yang lebih tinggi.
Sistem pendidikan nasional di Indonesia menghadapi tantangan yang
sangat kompleks dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia (SDM).  Pola pikir
bahwa pendidikan merupakan kebutuhan sesaat dan kebutuhan bagi kelompok
tertentu perlu diubah menjadi pendidikan yang merupakan tanggung jawab semua
orang selama hidupnya.
Identifikasi kompleksitas persoalan pendidikan yang ada di tengah-tengah
masyarakat setidaknya terdiri dari beberapa aspek, diantaranya adalah: (1)
Kualitas pendidikan yang diakui masih kurang,  (2) Kurang tersedianya tenaga
kerja yang terampil dalam jumlah memadai untuk mengisi kesempatan kerja yang
terbuka ataupun kemampuan yang kurang dalam membuka lapangan kerja baru,
(3) Khususnya bagi umat Islam yang mayoritas di Indonesia, bahwa persoalan
yang muncul bukan sekedar melahirkan peserta  didik yang memiliki kwalitas
dalam aspek ilmu pengetahuan dan teknologi, namun lebih dari itu adalah aspek
kualitas iman dan takwa (Imtak) yang harus ditanamkan dalam diri setiap insan
sehingga terjadi keseimbangan antara kualitas manusia yang menguasai ilmu
pengetahuan dan teknologi, dan kwalitas manusia yang memiliki iman dan taqwa.
M. Arifin mengemukakan bahwa pendidikan agama Islam tidak tertuju
kepada pembentukan akal saja, melainkan juga kepada setiap bagian jiwa
sehingga setiap bagian jiwa itu mampu melaksanakan tugas sebagaimana
2dikehendaki oleh Allah swt.  Sedangkan tujuan khusus Pendidikan Agama Islam
(PAI) ialah tujuan pendidikan agama pada setiap tingkatan. Untuk tingkat Sekolah
Dasar (SD), pendidikan agama Islam diberikan bertujuan untuk antara lain:
menanamkan rasa agama terhadap peserta didik, menanamkan perasaan cinta
kepada Allah dan rasul-Nya, memperkenalkan ajaran Islam yang bersifat global,
membiasakan peserta didik berakhlak mulia, dan melatih peserta untuk
merealisasikan ibadah yang bersifat praktis, serta membiasakan tauladan yang
baik.1
Pendidikan agama Islam di sekolah memiliki peran yang sangat urgen
dalam pembinaan manusia Indonesia. UUD 1945 (Amandemen) Pasal 31 ayat (3)
Bab XIII tentang pendidikan dan kebudayaan mengamanatkan bahwa:
“Pemerintah mengusahakan dan menyelenggarakan satu sistem pendidikan
nasional,yang meningkatkan keimanan dan ketakwaan serta akhlak mulia dalam
rangka mencerdaskan kehidupan bangsa yang diatur dengan undang-undang.2
Bahkan tujuan pendidikan nasional tersebut dipertegas dalam Pasal 3 Bab II
Undang-Undang RI. No. 20 Tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasional
yang menyatakan bahwa:
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi
peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif,
mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis serta bertanggung
jawab.3
Peningkatan keimanan dan ketaqwaan terhadap Tuhan Yang Maha Esa
yang merupakan salah satu tujuan pendidikan nasional tersebut perlu dirumuskan
1M. Arifin, Kapita Selekta  Pendidikan, (Jakarta: Bumi Aksara, 2003), h. 27.
2“Amandemen-pasal-31-ayat-1234-dan-5 tentang pendidikan” (On-line)  (http:/ /www.
blogdetik.com), (diakses pada tanggal 8 Februari 2011)
3Republik Indonesia, “Undang-Undang RI. Nomor 20 Tahun 2003,” Tentang Sistem
Pendidikan Nasional, (Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 2003), h. 9.
3dalam program yang terpadu dan berkelanjutan. Guru pendidikan agama Islam
mempunyai peran yang sangat strategis dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik agar dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama
Islam. Guru juga merupakan figur yang utama dalam menanamkan nilai-nilai
luhur ajaran agama Islam dalam kerangka pembentukan sikap dan watak, serta
perilaku peserta didik melalui berbagai model pembelajaran yang dikembangkan
di sekolah.
Untuk mencapai tujuan pendidikan nasional, khususnya pada pencapaian
manusia Indonesia seutuhnya yakni manusia yang beriman, bertakwa kepada
Tuhan Yang Maha Esa dan berbudi pekerti luhur, maka pembelajaran  pendidikan
agama dituntut pelaksanaannya secara efektif.
Pelaksanaan pembelajaran pendidikan agama Islam, memegang peranan
yang sangat penting karena program ini bukan hanya sekedar menuangkan
pengetahuan agama bagi pembelajaran, tetapi sekaligus sebagai penegas,
pemantap, dan penggerak minat peserta  didik  dalam penghayatan  dan
pengamalan nilai-nilai ajaran agama yang diajarkan di sekolah.
Ahmad Tafsir mengemukakan bahwa pendidikan dalam Islam merupakan
sebuah rangkaian proses pemberdayaan manusia menuju kedewasaan, baik secara
akal, mental maupun moral, untuk menjalankan fungsi kemanusiaan yang
diemban sebagai seorang hamba dihadapan Khaliq-nya dan sebagai “pemelihara”
alam semesta. Dengan demikian, fungsi utama pendidikan adalah
mempersiapakan peserta didik dengan kemampuan dan keahlian yang diperlukan
agar memiliki kemampuan dan kesiapan untuk terjun ke tengah masyarakat
lingkungan, sebagai tujuan akhir dari pendidikan.4
4Ahmad Tafsir, Metodologi Pengajaran Agama Islam, (Cet. VIII; Bandung: PT. Remaja
Rosdakarya, 2004), h. 8.
4Tujuan akhir pendidikan dalam Islam, sebagai proses pembentukan diri
peserta didik agar sesuai dengan fitrah keberadaannya. Hal ini meniscayakan
adanya kebebasan gerak bagi setiap elemen dalam dunia pendidikan terutama
peserta didik untuk meningkatkan mutu dan mengembangkan diri pada potensi
yang dimilikinya secara maksimal.
Pada sisi lain, poroses pembelajaran adalah suatu proses yang mengolah
sejumlah nilai untuk dikonsumsi oleh setiap anak didik. Nilai-nilai itu tidak
datang dengan sendirinya, tetapi diambil dari berbagai sumber. Sumber belajar
yang sesungguhnya terdapat di mana-mana, seperti: di sekolah, di halaman, di
pusat kota, di pedesaan, dan sebagainya.
Berdasar pada uraian tersebut, dapat difahami bahwa  guru sangat penting
peranannya dalam proses  pembelajaran. Sebagai perencana pengajaran, seorang
guru diharapkan mampu merencanakan kegiatan-kegiatan belajar mengajar secara
efektif. Karena itu, ia harus memiliki pengetahuan yang cukup tentang prinsip-
prinsip belajar mengajar, seperti merumuskan tujuan, memilih bahan dan metode,
dan sebagainya. Sebagai pengelola pengajaran, seorang guru harus mampu
mengelola seluruh proses kegiatan belajar mengajar dengan menciptakan kondisi-
kondisi belajar sedemikian rupa sehingga setiap peserta  didik  dapat belajar
secara efektif dan efisien. Dalam fungsinya sebagai penilai hasil belajar, seorang
guru hendaknya senantiasa secara terus-menerus mengikuti hasil belajar yang
telah dicapai oleh peserta  didik.
Guru merupakan salah satu tugas dan tanggung jawab yang membutuhkan
profesionalitas karena di dalamnya membutuhkan keahlian dan keterampilan
untuk mendidik, mengajar dan melatih, sehingg patutlah jika seorang guru harus
memiliki profesionalitas dalam mengemban tugas dan tanggung jawabnya.
Dengan demikian jenis pekerjaan ini tidak dapat dilakukan oleh sembarang orang
5di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang di
luar kependidikan.
Sungguh pun jika seseorang pandai berbicara dalam suatu bidang tertentu
namun belum dapat disebut sebagai guru tanpa didukung dengan syarat-syarat
khusus, apalagi sebagai guru yang profesional yang harus menguasai seluk-beluk
pendidikan dan pengajaran dengan berbagai ilmu pengetahuan yang perlu dibina
dan dikembangkan melalui masa pendidikan tertentu. Firman Allah swt. Q.S al-
Isra/17: 36
                    
Terjemahnya:
‘Dan janganlah kamu mengikuti apa yang kamu tidak mempunyai
pengetahuan tentangnya. Sesungguhnya pendengaran, penglihatan dan hati,
semuanya itu akan diminta pertanggungan jawabnya.5
Peran guru dalam pendidikan formal (sekolah) adalah “mengajar”. Saat ini
banyak guru termasuk guru PAI yang karena kesibukannya dalam mengajar lupa
bahwa peserta  didik  yang sebenarnya harus belajar. Jika guru secara intensif
mengajar tetapi peserta  didik  tidak intensif belajar, maka terjadilah kegagalan
pendidikan formal. Jika guru sudah mengajar tetapi peserta  didik  belum belajar,
maka guru belum mampu membelajarkan peserta  didik.
Guru dan peserta  didik  sama-sama belajar, kebenaran bukan mutlak di
tangan guru. Guru harus memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta  didik
untuk belajar dan memfasilitasinya agar peserta  didik  dapat mengaktualisasikan
dirinya untuk belajar. Guru pun harus mengembangkan pengetahuannya secara
meluas dan mendalam agar dapat memfasilitasi peserta  didiknya. Inilah peran
guru yang dilupakan.
5Departemen Agama R.I, Al- Qur’an dan Terjemahnya, (Cet. 8; Bandung: CV. Penerbit
Diponegoro, 2008), h. 285.
6Guru pada era sekarang bukan satu-satunya sumber pengetahuan karena
begitu luas dan cepat akses informasi yang menerpa, sehingga tidak mungkin
seseorang dapat menguasai begitu luas dan dalamnya ilmu pengetahuan serta
perkembangannya. Akan lebih tepat jika guru berlaku sebagai fasilitator bagi para
peserta  didik nya sehingga peserta  didik  memiliki kepandaian dalam
memperoleh informasi, belajar memecahkan permasalahan.
Rendahnya kuwalitas pendidikan di Indonesia merupakan cerminan
rendahnya kuwalitas sistem pendidikan nasional. Rendahnya kuwalitas dan
kompetensi guru secara umum, semakin membuat laju perkembangan pendidikan
belum maksimal. Guru dianggap belum memiliki profesionalitas yang baik untuk
kemajuan pendidikan secara global. Hal tersebut disebabkan antara lain: masih
minimnya tingkat pendidikan guru, rendahnya kesejahteraan guru, dan lain-lain.
Dalam Pasal 1 Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru
dan Dosen, dinyatakan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta
didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan
dasar, dan pendidikan menengah.6
Berdasarkan Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen tersebut dapat dipahami bahwa  salah satu kompetensi yang harus dimiliki
oleh guru termasuk guru PAI adalah kompetensi profesional. Kompetensi
profesional yang dimaksud dalam hal ini merupakan kemampuan guru PAI dalam
penguasaan materi pelajaran PAI secara luas dan mendalam. Penguasaan materi
secara luas dan mendalam dalam hal ini termasuk penguasaan kemampuan
akademik lainnya yang berperan sebagai pendukung profesionalisme guru.
6Republik Indonesia, “Undang-Undang RI. Nomor. 14 Tahun 2005,” Tentang Guru dan
Dosen, (Jakarta: CV. Mini Jaya Abadi, 2003), h.5.
7Kemampuan akademik tersebut antara lain, memiliki kemampuan dalam
menguasai ilmu Pendidikan Agama Islam.
Berbagai kendala yang dihadapi sekolah terutama di daerah luar kota,
umumnya mengalami kekurangan guru yang sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan
yang dimaksud adalah kebutuhan subjek atau bidang studi yang sesuai dengan
latar belakang guru termasuk bidang studi agama. Akhirnya sekolah terpaksa
menempuh kebijakan yang tidak popular bagi anak, guru mengasuh pelajaran
yang tidak sesuai bidangnya. Dari pada kosong sama sekali, lebih baik ada guru
yang bisa mendampingi dan mengarahkan belajar di kelas.
Sesungguhnya problem pokok yang menjadi ganjalan bagi upaya
profesionalisme guru khususnya guru Pendidikan Agama Islam (PAI), yakni :
problem kompetensi guru PAI. Kompetensi guru PAI menjadi tuntutan yang tidak
dapat di tawar-tawar lagi jika bersungguh-sungguh hendak untuk meningkatkan
mutu pendidikan agama. Maksud kompetensi di sini adalah seperangkat
pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang harus dimiliki, dihayati, dan
dikuasai oleh guru PAI dalam melaksanakan tugas keprofesionalan.
Pasal 8 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005
tentang Guru dan Dosen dinyatakan:
Guru wajib memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik,
sehat jasmani dan rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan
tujuan pendidikan nasional.7
Berdasarkan Pasal 8 Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen tersebut, secara eksplisit menyebutkan bahwa guru wajib
memiliki kualifikasi akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan
rohani, serta memiliki kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan
nasional. Mengacu substansi pasal 8 tersebut di atas, jelas sekali bahwa
7Ibid, h.7.
8kepemilikan kompetensi itu hukumnya wajib. Khusus tentang kompetensi ini
dijelaskan pada pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan kompetensi guru
sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi ”kompetensi pedagogik,
kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang
diperoleh melalui pendidikan profesi”.
Kompetensi pedagogik mengacu pada kemampuan dan ketrampilan
seorang guru dalam mengajar yang terkait juga dengan penguasaan teori serta
prakteknya antara lain kemampuan dalam memahami peserta didik, dapat
menjelaskan materi pelajaran dengan baik, mampu memberikan evaluasi terhadap
apa yang sudah diajarkan, juga mengembangkan potensi yang dimiliki oleh
peserta didik.
Guru memegang peranan sentral dalam proses pendidikan, khususnya
dalam proses pembelajaran, hingga kini sering terdengar kritikan tajam dari
masyarakat tentang kwalitas kemampuan guru-guru dalam melaksanakan
tugasnya, antara lain : "Adanya sejumlah guru yang kurang memenuhi peranannya
sebagai pengemban kurikulum di sekolah, yang ditandai dengan membuat Satuan
Pelajaran yang bersifat formalistis, melaksanakan pembelajaran secara tidak
kontinyu dan tidak dijadikan sebagai umpan balik dalam pelaksanaan kurikulum".
Sebagaimana diketahui bahwa globalisasi yang menjamah hampir di
seluruh dunia telah menciptakan masyarakat yang akan sangat peka dan peduli
dengan masalah-masalah Demokrasi, Hak Asasi Manusia (HAM), dan Isu
Lingkungan Hidup. Sehingga untuk mengantisipasinya peran guru lebih diarahkan
pada pengembangan Tiga Intelejensi dasar peserta didik, yakni; intelektual,
emosional, dan moral. Keadaan tersebut menuntut perlunya pemberdayaan dan
peningkatan mutu guru, sehingga guru dapat bekerja secara ’profesional’ karena
mereka telah terjamin kesejahteraannya dan terlindungi hak-hak
9kewarganegaraannya. Dalam konteks inilah maka Undang-Undang RI. Nomor 14
Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen yang ditandatangani oleh DPR-RI tahun
2005. Kemunculan Undang-Undang RI. Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan
Dosen tersebut telah menciptakan harapan yang menggembirakan di kalangan
para guru. Kompetensi guru meliputi : Kompetensi pedagogik, kompetensi
kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional yang diperoleh
melalui pendidikan profesi.8 Keempat kompetensi tersebut tidak dapat dipisahkan
melainkan harus terintegrasi dan saling menunjang satu sama lain dan mempunyai
hubungan yang saling mendasari dari masing-masing kompetensi.
Problema kompetensi guru mencuat ketika di lapangan masih banyak
ditemukan diantaranya : 1. guru yang tidak kompeten untuk mengajar, 2. guru
yang tidak mampu mengajar di kelas karena keterbatasannya dalam penguasan
metodologi pengajaran, 3. guru yang sering melakukan tindak kekerasan terhadap
peserta  didik , 4. guru yang menjadi pengedar narkoba. 5. Guru melakukan
pelecehan terhadap peserta  didiknya sendiri. Meskipun secara matematis jumlah
guru yang kurang berkompeten lebih kecil dibandingkan guru yang bermutu,
namun kondisi ini seolah-olah telah menihilkan prestasi para guru lainnya.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah disimpulkan bahwa guru sangat
dituntut agar profesional dalam menjalankan tugas dan fungsinya, namun banyak
para guru tidak memiliki kompetensi melaksanakan tugas yang menyebabkan
mutu pendidikan semakin menurun. Seperti halnya di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli, berbagai problematika yang dihadapi guru khususnya
guru PAI dalam menjalani profesinya sebagai guru PAI, kurang terampil dalam
menyusun rencana pembelajaran PAI terutama dalam menyusun Kurikulum
Berbasis Kompetensi (KTSP), kurang terampil dalam menerapkan berbagai
8 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan
Dosen,(Jakarta Sinar Grafika, 2006), h.44.
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metode pembelajaran, kurang terampil dalam menangani peserta  didik
bermasalah, kurang terampil dalam melakukan evaluasi, dan lain-lain
problematika mengenai keprofesionalannya, sehingga perlu dilakukan berbagai
solusi dalam mengatasinya.  Hal ini menarik penulis untuk meneliti dengan
mengangkat judul tesis, yakni: “Problematika Profesionalisme Guru PAI Pada
SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang KabupatenTolitoli”.
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari latar belakang masalah tersebut, pokok masalah yang
diajukan adalah: Bagaimana Problematika Profesionalisme Guru PAI pada SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang KabupatenTolitoli?.
Pokok masalah tersebut, dijabarkan dalam beberapa sub sebagai berikut:
1. Bagaimana bentuk Problematika Profesionalisme Guru PAI di SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli?
2. Bagaimana Dampak Problematika Profesionalisme Guru PAI di SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli?
3. Bagaimana upaya meminimalisasi Problematika Profesionalisme Guru
PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli?
C. Definisi Operasinal dan Ruang lingkup Penelitian
Judul tesis ini adalah: “Problematika Profesionalisme Guru PAI Pada SDN
2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli”. Agar tidak terjadi
kesalahfahaman dalam memahami judul tersebut, akan dikemukakan pengertian
judul sebagaimana berikut:
Kata “Problematika” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan
adalah hal yang masih dapat dipecahkan.9 Problematika yang dimaksudkan disini
9Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar bahasa Idonesia (Jakarta:
Balai Pustaka,  2001), h. 896.
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adalah suatu masalah yang dihadapi guru PAI kaitannya dengan keprofesiannya
sebagai guru PAI.
“Profesionalisme guru“, yakni kata profesionalisme berasal dari kata
“profesional” yang menurut bahasa artinya orang yang mempunyai keahlian
tertentu.10 Sedangkan menurut istilah, “profesional” berarti orang yang melakukan
suatu pekerjaan sesuai dengan keahliannya dan ia akan mengabdikan diri pada
pengguna jasa dengan disertai rasa tanggung jawab atas kemampuan dan
keahliannya.11 Jadi, profesionalisme guru adalah suatu keahlian atau kemapuan
yang dimiliki guru atau rasa tanggung jawab yang dimiliki guru dalam
menjalankan profesinya sebagai guru.
“Guru PAI”, yakni: “Guru”  menurut  Rustiyah adalah:
Seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk
kepentingan Peserta didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya
dengan peserta didik, sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan
menerapkan keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, dan
keilmuan.12
Guru yang dimaksudkan di sini adalah seorang yang profesinya sebagai
pengajar, pendidik, dan pembimbing pesta didik di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli.  “Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah bidang studi
yang diajarkan kepada peserta  didik  SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli, di luar mata pelajaran umum, yang meliputi aqidah Akhlak,
ibadah dan mu’amalah. Jadi, guru PAI adalah guru tenaga pengajar bidang studi
Pendidikan Agama Islam yang ada di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli.
Berdasarkan beberapa pengertian istilah yang terdapat dalam judul
tersebut, secara operasional pengertian judul tesis ini adalah suau kajian mengenai
10ibid., h. 609.
11Sudarman Damin, op. cit., h. 22.
12Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar,  (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 49.
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problematika profesionalisme guru PAI di SDN Negeri 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli, yang difokuskan pada bentuk Problematika
Profesionalisme Guru PAI, dampak problematika profesionalisme guru PAI, dan
upaya meminimalisasi problematika profesionalisme guru PAI di SDN Negri 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
D. Kajian Pustaka
Dalam kajian pustaka akan membahas pokok permasalahan yaitu,
Problematika Profesionalisme guru terhadap mutu prestasi belajar pesrta didik
pada  SD Negeri 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Sekolah
berdiri di antara dua lapangan, yakni di satu pihak mengembang tugas
menyampaikan dan mewariskan ilmu, teknologi, dan kebudayaan yang terus
menerus  berkembang dengan lajunya, dan di lain pihak ia bertugas menampung
aspirasi, masalah, kebutuhan, minat, dan tuntutan masyarakat. Di antara kedua
lapangan inilah sekolah memegang perannya sebagai penghubung di mana guru
berfunsi sebagai pelaksana. Banyak cara yang dapat dilakukan oleh guru untuk
meningkatkan proses pembelajaran di sekolah, ada beberapa buku rujukan yang
menjadi sumber aspirasi penulis antara lain :
Oemar Hamalik dengan judul bukunya Proses Belajar Mengajar, di
dalamnya memaparkan, tentang peserta didik, tentang kependidikan, yang
berkaitan dengan profesi guru, tanggung jawab guru, serta tujuan pendidikan dan
pengajaran.
Prof Dr. Muhaimin, M.A. dalam bukunya rekonstruksi pendidikan Islam,
dan paradikma pengembangan, manajemen kelembagaan, kurikulum hingga
strategi pembelajaran, dengan memaparkan hal-hal yang berkaitan dengan hakikat
pendidikan Islam, mencermati model-model pengembangan pendidikan Islam di
sekolah,  porsi dan posisi pendidikan agama Islam di sekolah.
13
Kunandar dalam bukunya, Guru Profesional Implementasi Kurikulum
tingkat satuan Pendidikan (KTSP) dan sukses dalam sertifikasi guru, yang banyak
menguraikan tentang, guru dan permasalahannya, menjadi guru profesional,
pelaksanaan pembelajaran dan evaluasi pembelajaran.
Suatu jabatan karir, funsional dan profesional. Untuk jabatan ini
diperlukan latar pendidikan khusus keguruan atau laitihan dan pengalaman yang
lama. Pelaksanaan jabatan ini memerlukan suatu landasan kode etik profesional
karena berhubungan langsung dengan manusia dan kemanusiaan yang amat
penting.13
Seorang anggota masyrakat yang berkompetensi (cakap, mampu dan
wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat atau pemerintah untuk
melaksanakan tugas, funsi dan peranan serta tanggung jawab guru, baik dalam
lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.
Peranan guru sebagai salah seorang unsur tenaga pendidik dan sumber
daya pendidikan serta satu sumber belajar yang paling utama, mempunyai tugas,
fungsi, peranan dan tanggung jawab untuk membimbing mengajar dan melatih
pserta didik atau warga belajar.
W. Robert Houston mendefinisikan kompetensi dengan : Competence
ordinarily is defined as adequacy for a taskor as possessi on of require
knowledge, skill, and abilities (suatu tugas yang memadai atau pemilikan
pengetahuan keterampilan dan kemampuan yang dituntut oleh jabatan sesoarang).
Kemampuan dasar  (kompetensi) yang pertama bagi pendidik adalah
menyangkut keperibadian agama Islam, artinya, pada dirinya melekat nilai-nilai
lebih yang distransinternalisasikan kepada peserta didiknya. Misalnya nilai
13 Abdurrahman, Pengelolaan Pengajaran, (Ujung Pandang: Bintang Selatan, 1993), h. 57
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kejujuran, keadilan, musyawarah, kebersihan, keindahan dan kedisiplinan,
ketertiban dan sebagainya.
Peranan guru merupakan salah satu yang paling penting dalam rangka
meningkatkan kecerdasan peserta didiknya, karena apabila sifat-sifat guru
mempunyai prilaku yang tidak baik dikalangan pesrta didiknya, bahkan juga
masyarakat menilai bahwa guru tersebut mempunyai sifat-sifat sombong, maka
guru tersebut dalam menjalankan misinya tidak akan berhasil, terhadap pesrta
didiknya.
Dalam paradikma, pendidik diidentikkan dengan guru yang artinya digugu
dan ditiru, dalam paradikma baru, tidak hanya bertugas sebagai pengajar, tetapi
juga sebagai motivator dan fasilitator proses pembelajaran, yaitu relasi dan
aktualisasi sifat-sifat ilahi manusia dengan cara aktualisasi potensi-potensi yang
bisa menjembatani dalam pergaulan pendidik dan peserta didiknya, untuk
mengimbangi kelemahan-kelemahan yang dimiliki.
Seorang pendidik dituntuk mampu memainkan peranan dan funsinya
dalam menjalankan tugas keguruannya, sehingga pendidik dapat menempatkan
dirinya sebagai guru, dan hubungannya dengan peserta didiknya bisa terlaksana
dengan baik mengurangi kedudukannya sebagai pendidik, dengan kata lain
pendidik harus selalu berhubungan dengan peserta didiknya dan diibaratkan antara
orang tua dengan anak. Sehingga terjalin suatu hubungan dengan
memperliahatkan suatu mekanisme untuk membimbing pserta didiknya kepada
jalan yang baik.
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Untuk mengetahui, dan mengungkapkan bentuk problematika
profesionalisme guru PAI di
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SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
b. Untuk mengetahui dampak problematika profesionalisme guru PAI di
SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
c. Untuk mengetahui upaya meminimalisasi problematika profesionalisme
guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Ilmiah.
1) Diperolehnya informasi mengenai kondisi yang ada terhadap
problematika yang dihadapi guru PAI.
2) Sebagai masukan untuk membuat suatu kebijakan terhadap
meningkatkan profesionalisme guru khususnya guru PAI.
b. Kegunaan Praktis.
1) Sebagai bahan evaluasi terhadap profesi yang dilaksanakan.
2). Sebagai bahan acuan dalam mengatasi problematika profesionalisme.
3). Diperolehnya informasi mengenai bebagai macam cara dalam upaya
mengatasi problematika profesionalisme guru PAI.
4). Diperolehnya informasi mengenai dampak problematika profesionalisme
guru PAI terhadap proses pembelajaran.
F. Garis Besar Isi
Tesis ini berjudul “Problematika Profesionalisme Guru PAI Pada SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli”.
Bab I Pendahuluan, berisi latar belakang masalah, rumusan masalah,
pengertian judul, tujuan penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika isi tesis.
Bab II Tinjauan Teoritis, Guru PAI. Uraiannya meliputi pengertian guru
PAI, peran dan tanggung jawab Guru PAI Profesionalisme Guru. Uraiannya
meliputi: Pengertian profesionalisme guru dan syarat-syarat guru profesional.
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Problematika Guru PAI. Uraiannya meliputi: pengetian problematika dan berbagai
upaya dalam mengatasi problematika guru PAI.
Bab III  Metode Penelitian, berisi tentang jenis dan desain penelitian,
lokasi dan waktu penelitian, Pendekatan penelitian, jenis dan sumber data, metode
pengumpulan data, dan teknik analisis data.
Bab  IV hasil penelitian, berisi tentang gambaran umum lokasi penelitian.
Uraiannya meliputi sejarah berdirinya SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli dan perkembangannya. Bentuk problematika profesionalisme
guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, dampak
problematika profesionalisme guru PAI, dan upaya mengatasi problematika
profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli.
Bab V adalah bab menguraikan tentang kesimpulan dan implikasi
penelitian.
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BAB II
TINJAUAN TEORETIS
A. Guru Pendidikan Agama Islam (PAI)
1. Pengertian Guru PAI
Guru menurut pandangan tradisional adalah seorang yang berdiri di depan
kelas untuk menyampaikan ilmu pengetahuan.1 Dalam Kamus Besar Bahasa
Indonesia disebutkan guru adalah orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya,
profesinya) mengajar.2
Situasi pembelajaran baru dikatakan efektif jika ada minat peserta didik dalam
belajar, bahkan suasana pembelajaran tidak akan hidup jika minat peserta didik dalam
belajar tidak ada. Minat adalah sesuatu yang abstrak yang melekat pada diri
seseorang, minat tidak dapat diukur dengan menggunakan alat ukur karena sifatnya
adalah relatif. Minat hanya dapat dilihat dari besar dan kecilnya motivasi  seseorang
terhadap belajar, minat dan motivasi besar pengaruhnya terhadap pembelajaran,
minat yang kuat akan memberi dampak yang positif terhadap pembelajaran, dan
sebaliknya minat belajar yang lemah dapat menyebabkan suasana pembelajaran tidak
hidup karena dengan minat seseorang terdorong untuk  melakukan sesuatu yang
diingininya. yang dilakukan secara sadar yang dilakukan oleh seseorang atau
sekelompok orang yang dirancang dan direncanakan sesuai tujuan yang ingin dicapai
yaitu bagaimana seseorang menjadikan hidupnya untuk lebih bermakna. Kedua,
pendidikan agama Islam sebagai fenomena yaitu terjadinya proses interaksi edukasi
1Syafruddin Nurdin, Guru Profesional dan Implementasi Kurikulum, (Jakata: Quantum
Teaching, 2005), h. 6.
2Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar Bahasa Indonesia, (Jakarta:Balai
Pustaka, 1995), h. 651.
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yang menyebabkanterciptanya suasana religi yang tercermin dalam kehidupan sehari-
hari.3
Pendidikan agama Islam adalah aktivitas yang sengaja dilakukan untuk
mengembangkan dan melatih sensibilitas peserta didik secara utuh sehingga dalam
kehidupan mereka berinteraksi selalu dilandasi dan dijiwai  dengan ajaran Islam. 4
Pendidikan agama Islam sebagai salah satu bidang studi yang diajarkan di
sekolah umum memiiliki karakteristik tersendiri. Ini disebabkan karena pendidikan
agama Islam berusaha menjaga keimanan, memelihara nilai-nilai yang terkandung
dalam Al-Qur’an dan hadis, menonjolkan kesatuan (iman, ilmu dan amal),
membentuk kesalehan individu, menjadi landasan moral dan etika dalam
pengembangan ipteks dan budaya serta aspek-aspek kehidupan lainnya, menggali dan
mengembangkan serta mengambil ibrah dari sejarah dan kebudayaan Islam.5
Pendidikan agama Islam salah satu faktor yang bisa menentukan proses dalam
meningkatkan minat para peserta didik di sekolah sehingga tujuan pendidikan bisa
tercapai melalui kemampuan peserta didik, berdasarkan   uraian tersebut mengandung
implikasi bahwa pembelajaran pendidikan agama Islam adalah bimbingan,
pengajaran, atau latihan yang mengandung nilai-nilai hidup keislaman yang dapat
memperkokoh keimanan, meningkatkan pemahaman serta mengarahkan individu
untuk berbuat amal kebajikan.
Pengertian guru  menurut istilah, antara lain disebutkan oleh Soeparjdo
Adikusumo adalah:
3 Muhaimin, Pengembangan  Kurikulum Pendidikan  Agama  Islam di Sekolah, Madrasah,
dan Perguruan Tinggi ( Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2010), h. 15.
4Ali Ashraf, Horison Baru Pendidikan Islam (Pustaka Firdaus, 1989), h. 23.
5Muhaimin, MA. Nuansa Baru op. cit; h. 102.
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Tenaga profesional yang dapat menjadikan peserta didiknyamampu
merencanakan , menganalisis danmenyimpulkan masalah yang dihadapi.
Seorang guru hendaklah bercita-cita tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian
kuat, tegar, dan berkepribadian yang mendalam.6
Roestiyah berpendapat, guru  adalah:
Seorang yang mempunyai gagasan yang harus diwujudkan untuk kepentingan
peserta didik, sehingga menunjang hubungan sebaik-baiknya dengan pesrta
didik, sehingga menjunjung tinggi, mengembangkan dan menerapkan
keutamaan yang menyangkut agama, kebudayaan, dan keilmuan.7
Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional, guru adalah:
Tenaga profesional yang bertugas merencanakan dan melaksanakan proses
pembelajaran, menilai hasil pembelajaran, melakukan pembimbingan dan
pelatihan, serta melakukan penelitian  dan pengabdian  kepada masyarakat,
terutama bagi pendidik pada perguruan tinggi. Pendidik yang mengajar pada
satuan pendidikan dasar dan menengah disebut guru dan pendidik yang
mengajar pada satuan pendidikan tinggi disebut dosen.8
Secara legal formal yang dimaksudkan guru adalah:
Sesiapa yang memperoleh Surat Keputusan (SK), baik dari pemerintah maupun
swasta untuk melaksanakan tugasnya, dan karena itu ia memiliki hak dan
kewajiban untuk melaksanakan kegiatan belajar mengajar di lembaga
pendidikan sekolah.9
Undang-Undang RI Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen,
disebutkan:
Guru adalah pendidik profesional dengan tugas utama mendidik, membimbing,
mengarahkan, melatih, menilai, dan mengevaluasi peserta didik pada
pendidikan anak usia dini jalur pendidikan formal, pendidikan dasar dan
menengah.10
6Syafruddin Nurdin, op.cit, h. 7.
7Roestiyah, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka Cipta, 1990), h. 49.
8Syafruddin Nurdin, Guru Profesional  dan Implementasi Kurikulum (Jakarta: Quantum
Teaching, 2005),  h. 7.
9Suparlan, Guru Sebagai Profesi, (Yogyakarta: Hikayat, 2006), h. 11.
10Redaksi Sinar Grafika, UU RI No. 14 Tahun 2005, (Jakarta: 2006), h. 2.
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Sahidin mengatakan; metode adalah cara untuk menyampaikan nilai tertentu
dari sipembawa pesan kepada penerima pesan. Dalam konteks pendidikan si
pembawa pesan disebut guru, penerima pesan disebut murid.11 Dalam perencanaan
pembelajaran seorang guru perlu menentukan metode yang akan digunakan yang
disesuaikan dengan pokok bahasan dan bahan ajar yang akan disampaikan, karena
pemilihan metode pembelajaran juga sangat ditentukan oleh tujuan yang dirumuskan
oleh guru, sekalipun hal tersebut masih bersifat relatif.
Guru memiliki banyak tugas, baik yang terkait oleh Dinas maupun di luar
Dinas, dalam bentuk pengabdian. Apabila dikelompok terdapat 3 jenis tugas guru,
yakni tugas dalam bidang profesi, tugas kemanusiaan, dan tugas dalam bidang
kemasyarakatan, guru merupakan profesi/jabatan atau pekerjaan yang memerlukan
keahlian khusus sebagai guru. Jenis pekerjaan ini tdak dapat dilakukan oleh sembaran
orang di luar bidang kependidikan walaupun kenyataannya masih dilakukan orang di
luar kependidikan.
Tugas guru sebagai profesi meliputi mendidik, mengajar, melatih. Mendidik
berarti meneruskan dan mengembangkan nilai-nilai hidup. Mengajar berarti
meneruskan dan mengembangkan ilmu pengetahuan dan ketrampilan dan teknologi.
Sedangkan melatih berarti mengembangkan keterampilan-keterampilan peserta didik.
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan disekolah harus menjadikan dirinya
sebagai orang tua kedua. Ia harus mampu menarik simpati sehingga ia menjadi idolah
para peserta didiknya, pelajaran apapun yang diberikan, hendaknya dapat menjadi
motivasi bagi peserta didiknya dalam pembelajaran, masyarakat menempatkan guru
pada tempat yang lebih terhormat di lingkungannya karena dari seorang guru di
11Lihat  H. Sahidin, Menelusuri Metode Pendidikan dalam Al-Qur’an (Bandung: Alfabeta,
2009), h. 43.
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harapkan masyarakat dapat memperoleh ilmu pengetahuan. Ini berarti bahwa guru
berkewajiban mencerdaskan bangsa menuju pembentukan manusia indonesia
seutuhnya yang berdasarkan pancasila.
Keberadaan guru bagi suatu bangsa yang sedang membangun, terlebih-lebih
bagi kelangsungan hidup bangsa di tengah-tengah lintasan perjalanan zaman dengan
teknologi yang kian canggih dan segala perubahan dan pergeseran nilai yang
cendrung memberi nuangsa kehidupan yang menuntut ilmu dan seni dalam kadar
dinamika untuk dapat mengadaptasikan diri.
Semakin akurat para guru melaksanakan funsinya, semakin terjamin tercipta
dan terbinanya kesiapan dan kehandalan seseorang sebagai manusia pembangunan.
Dengan kata lain, potrek dan wajah bangsa di masa depan tercermin dari potret diri
para guru masa kini, dan gerak maju dinamika kehidupan bangsa berbanding lurus
dengan cita para guru di tengah-tengah masyarakat.
Tampaknya masyarakat mendudukkan guru pada tempat yang terhormat
dalam kehidupan masyarakat yang membawa konsekuensi bahwa guru benar-benar
dituntut untuk melaksanakan amanah dan tanggung jawabnya. Kedudukan guru yang
demikian itu senantiasa relevan dengan zaman dan sampai kapan pun dihajakkan oleh
masyarakat. Kedudukan seperti itu merupakan penghargaan masyarakat yang tidak
kecil artinya bagi para guru, sekaligus merupakan prestise dan prestasi yang
senantiasa terpuji dari setiapa guru, bukan saja dari depan kelas, tidak saja di batas-
batas pagar sekolah, tetapi juga di tengah-tengah masyarakat sekolah.
Berdasarkan uraian tersebut dapat disimpulkan bahwa seorang guru bukan
hanya sekadar pemberi ilmu pengetahuan kepada peserta didiknya atau memberikan
informasi  di depan kelas. tetapi, dia seorang tenaga profesional yang dapat
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menjadikan peserta didiknya mampu merencanakan, menganalisis dan
menyimpulkan masalah yang dihadapi. Dengan demikian, seorang guru hendaklah
bercita-cita tinggi, berpendidikan luas, berkepribadian kuat dan tegar serta
berprikemanusiaan yang mendalam. Guru adalah pendidik dan pengajar pada
pendidikan anak usia dini jalur sekolah atau pendidikan formal, pendidikan dasar, dan
pendidikan menengah. Guru-guru seperti ini harus mempunyai semacam kualifikasi
formal. Dalam definisi yang lebih luas, setiap orang yang mengajarkan suatu hal yang
baru dapat juga dianggap seorang guru.
2. Peran dan Fungsi Guru PAI
Peranan guru akan senantiasa menggambarkan pola tingkah laku yang
diharapkan dalam berbagai  interaksinya, baik dengan peserta didik, sesama guru,
maupun dengan staf yang lain. Dari berbagai kegiatan interaksi pembelajaran, dapat
dipandang sebagai sentral bagi peranannya. Sebab baik disadari atau tidak, sebagaian
waktu dan perhatian guru banyak dicurahkan untuk menggarap proses pembeajaran
dan berinteraksi dengan peserta didiknya.
Segala Aktivitas pendidikan, tidak dapat dipungkiri guru memiliki peranan
yang tidak sedikit. Guru merupakan salah satu faktor keberhasilan pendidikan.
Kontribusi peranan guru Moh. Uzer Usman menyatakan sebagai berikut:
1) sebagai pendidik dan pengajar,
2) sebagai anggota masyarakat,
3) sebagai pemimpin pengajaran,
4) sebagai pelaksana administrasi di sekolah, dan 5) sebagai pengelola proses
belajar-mengajar.12
Pasaribu menyebutkan peran pendidik adalah sebagai: 1) manajer pendidikan,
12Muh.Uzer Usman, op.cit, h. 19.
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2) fasilitator pendidikan, 3) pelaksana pendidikan, 4) pembimbing/supervisor peserta
didik, 5) penegak disiplin, 6) model perilaku yang contoh peserta didik, 7) konselor,
8) penilai, 9) administrator kelas, 10) komunikator orang tua peserta didik dan
masyarakat, 11) mengajar untuk meningkatkan profesi secara berkelanjutan, dan 12)
menjadi anggota profesi pendidikan.13
Sesuai hal tersebut Davies mengemukakan   bahwa   pada   dasarnya   ada
dua macam kegiatan yang dilaksanakan oleh guru yaitu mengelola sumber belajar
dan melaksanakan sumber belajar. Lebih lanjut ditambahkan Davies bahwa seorang
manajer yang memiliki empat fungsi yaitu: 1) merencanakan, 2) mengorganisasikan,
3) memimpin dan 4) mengawasi.14
Konsep guru sebagai manajer memiliki empat fungsi manajemen yaitu
perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan pengawasan memberikan   satu
bentuk kerja yang baru kepada guru yang akan perbaikan menyeluruh terhadap
efektifitas dan efisiensi   proses pendidikan.
Guru bukan hanya suatu pekerjaan tetapi juga merupakan profesi memiliki
keterampilan   khusus  yang  memiliki ciri-ciri: keahlian, keterampilan   dan
kesejawatan. Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan di samping
memiliki  dan  memahami  hal-hal yang bersifat filosofis, konseptual dan harus juga
memiliki kemampuan dasar.  Sardiman mengemukakan kemampuan  dasar guru yang
dikenal dengan 10 kompetensi guru yang yaitu:  1)  menguasai bahan, 2)  mengelola
program belajar, 3) mengelola kelas, menggunakan media/sumber; 5) menguasai
landasan-landasan kependidikan, 6) mengelola interaksi belajar, 7)  menilai prestasi
13Pasaribu I.L., Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Tarsito, 1983), h. 179
14Davies, K .Ivor, The Management of Leaming diterjemahkan oleh Sudarsono Sudirdjo:
Pengelolan Belajar, (Jakarta: Rajawali Press, 1985), h. 39
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peserta didik  untuk kepentingan pengajaran, 8) fungsi dan program bimbingan dan
penyuluhan di sekolah, (9) dan menyelenggarakan administrasi  sekolah, 10)
memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.15
Sardiman mengemukakan ada beberapa peran dan fungsi guru:
a. Informator
Sebagai pelaksana cara mengajar informatif, laboratorium, studi lapangan dan
sumber informasi  kegiatan akademik maupun umum.
b. Organisator
Guru sebagai organisator, pengelola kegiatan akademik, silabus, dan lain-lain.
c. Motivator
Peranan guru sebagai motivator ini penting artinya dalam rangka meningkatkan
kegairahan dan pengembangan kegiatan belajar peserta didik.
d. Pengarah/direktor
Jika kepemimpinan  bagi guru dalam peranan ini lebih menonjol. Guru dalam
hal ini harus dapat membimbing dan mengarahkan kegiatan belajar peserta
didik sesuai dengan tujuan yang dicita-citakan.
e. Inisiator
Guru dalam hal tersebut sebagai pencetus ide-ide dalam proses pembelajaran.
Sudah barang tentu ide-ide tersebut merupakan ide-ide kreatif yang dapat
dicontoh atau dijadikan teladan oleh pesrta didiknya.
f. Transmitter
Dalam kegiatan belajar guru juga akan bertindak selaku penyebar
kebijaksanaan pendidikan dan pengetahuan.
g. Fasilitator
Berperan sebagai fasilitator, guru dalam hal ini akan memberikan fasilitas atau
kemudahan dalam  proses belajar mengajar.
h. Mediator
Guru sebagai mediator dapat diartikan sebagai penengah dalam kegiatan belajar
peserta didik. Misalnya menengahi atau memberikan jalan ke luar kemacetan
dalam kegiatan diskusi peserta didik.
i. Evaluator
Ada kecenderungan bahwa peran sebagai evaluator, guru mempunyai otoritas
untuk menilai prestasi peserta didik dalam bidang akademis maupun tingkah
laku sosialnya, sehingga dapat menentukan bagaimana pesrta didiknya berhasil
15Sardiman AM, Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Jakarta: Raja Grafindo Persada,
2006), h. 161.
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atau tidak. Tetapi kalau diamati secara agak mendalam evaluasi-evaluasi yang
dilakukan guru itu sering hanya merupakan evaluasi ekstrinsik dan sama sekali
belum menyentuh evaluasi yang intrinsik. Evaluasi yang  dimaksud adalah
evaluasi yang mencakup pula evaluasi intrinsik. Untuk ini guru harus hati-hati
dalam menjatuhkan nilai atau kriteria keberhasilan.16
Kegiatan dalam proses pembelajaran merupakan kegiatan yang paling pokok,
hal ini bererti bahwa berhasil tidaknya pencapaian tujuan pendidikan tergantung pada
bagaimana kegiatan proses pembelajaran yang dialami oleh peserta didik sebagai
peserta didik, sehingga dalam kegiatan proses belajar mengajar guru mempunyai
tugas untuk mendorong, membimbing dan memberikan fasilitas belajar bagi peserta
didik untuk mencapai tujuan tersebut.
Guru mempunyai tanggung jawab untuk dapat melihat segala sesuatu yang
terjadi dalam kelas, hal-hal yang terjadi pada diri peserta didik dalam belajar maupun
yang berhubungan dengan kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh peserta didik untuk
mencapai tujuan yang diharapkan. Guru juga mempunyai tanggung jawab untuk
melihat segala sesuatu yang terjadi dalam kelas hal ini untuk membantu proses
perkembangan peserta didik.
Dengan metode variasi diharapkan tidak ada guru yang monoton meng-
gunakan satu metode karena dipandangnya bahwa metode tersebutlah yang paling
baik. Menurut penulis ukuran baik dan buruknya suatu metode bukan berdasarkan
ukuran perorangan, akan tetapi harus dilihat dari berhasil tidaknya metode tersebut
untuk menarik minat dan motivasi peserta didik dalam belajar guna mencapai tujuan
pendidikan. Untuk itu dalam mengajar guru perlu memperhatikan kondisi peserta
didik yang dihadapinya.
16 Ibid, h. 7-8.
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Media pembelajaran adalah alat bantu yang digunakan oleh guru dalam
kegiatan pembelajaran atau yang biasa disebut dengan alat peraga. Media  digunakan
untuk lebih mengefektifkan kegiatan pembelajaran, yaitu dapat membantu guru
dalam menyampaikan bahan ajar dan juga membantu peserta didik untuk
mempermudah memahami pelajaran.
Alat bantu pembelajaran adalah alat-alat yang digunakan menyampaikan
pengetahuan dan mengalihkan keterampilan kepada peserta didik. Dengan batasan itu
alat bantu pembelajaran bukan berfungsi menggantikan guru dalam mengajar, tetapi
berfungsi sebagai alat pembantu dalam melaksanakan tugasnya.
Untuk mencapai keberhasilan dalam suatu pekerjaan secara maksimal,
tentunya harus disertai dengan ketekunan dan kemauan yang keras. Seorang peserta
didik yang tekun belajar dengan penuh konsentrasi tentunya ingin agar perjalanan
tersebut dapat dikuasainya. Dengan penguasaan pelajaran yang baik tersebut akan
membawa dampak kepada diri peserta didik itu sendiri yaitu dengan prestasik.
Pekerjaan utama seorang guru adalah mengajar, untuk itu kemampuan
mengajar sangat esensial bagi seorang guru. Kinerja guru pada prinsipnya merupakan
kemampuan mengajar dan mengelola di depan kelas, yang ditunjukkannya dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Guru dalam melaksanakan tugasnya haruslah
menunjukkan kinerja yang baik. Kinerja individu yang baik akan mempengaruhi
kinerja organisasi. Kinerja guru yang baik akan berpengaruh pada kinerja sekolah dan
sudah tentu dapat menghasilkan mutu pendidikan yang baik pula.
Kinerja guru pada prinsipnya adalah kemampuan yang merupakan
pencerminan penguasaan guru akan kompetensinya serta ditunjukkan dalam unjuk
kerja yang merupakan pelaksanaan tugas kesehariannya, kinerja guru juga
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memperlihatkan tingkat keberhasilan guru di dalam pelaksanaan tugasnya dan
mencapai tujuan yang telah ditetapkan dengan memperhatikan, hasil tugas, cara
berkomunikasi dan memberi dorongan. Selain harus memiliki kompetensi dalam
upaya menghadirkan metode pengajaran yang dapat memajukan muatan bidang studi
umum dan kaidah-kaidah serta konsep-konsep ketauhidan dalam pandangan Islam.
Guru adalah seorang pendidik, untuk itu guru berperan sebagai pengganti
orang tua (in loco parentis). Salah satu standar kualitas pribadi yang ditunjukkan oleh
perilaku guru adalah disiplin. Disiplin guru akan mengantarkan pada kinerja guru
yang baik pula. Disiplin guru akan terpengaruh pada disiplin sekolah yang
berpengaruh pula pada kinerja guru yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas
pendidikan.
Pendidikan  diperlukan  sebagai dinamika organisasi tekanan yang
berkepanjangan akan mengakibatkan stres. Stres kerja guru pada tingkat rendah
sampai sedang akan meningkatkan kinerja guru, stres guru pada tingkat sedang yang
berkepanjangan dan stres kerja guru yang tinggi akan berpengaruh negatif yang
berakibat pada menurunnya kinerja guru dan berdampak terhadap peserta didik.
Letak kendali merupakan karakteristik individu yang sudah terbawa semenjak
lahir, tetapi dalam pengembangan kematangan individu sangat dipengaruhi oleh
budaya dimana individu tersebut berada. Individu yang memiliki letak kendali
internal ditengarai memiliki prakarsa yang tinggi, inovatif dan bekerja melalui
pemrosesan informasi. Individu yang memiliki kendali eksternal memiliki loyalitas
dan kohevisitas kelompok yang tinggi. Guru yang memiliki letak kendali internal
yang dominan akan memiliki kinerja yang tinggi. Pendalaman yang lebih jauh
tentang letak kendali guru akan berpengaruh pada kualitas guru dan sudah tentu
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terpengaruh pada kinerja mengajar guru. Letak kendali juga dipengaruhi agama,
budaya, dan norma-norma yang berlaku pada masyarakat dia berada. Perpaduan
antara letak kendali internal dan letak kendali eksternal akan menghantarkan pada
sosok pribadi guru yang diharapkan pada dekade sekarang dan mendatang.
Kinerja guru menggambarkan akan kemampuan guru selama melaksanakan
tugasnya berdasarkan standar kerja yang ada dan dapat diukur berdasarkan
keberhasilannya dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Tingkat keberhasilan kinerja guru selain menunjukkan penguasaan guru
atas kompetensinya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu yang berasal dari
karakteristik kepribadiannya maupun faktor lingkungan.
3. Kepribadian Guru
Dalam lingkungan pendidikan, seorang guru di dalam ruang belajar harus
mampu berinteraksi dengan banyak karakteristik kepribadian yang bervariasi dari
peserta didiknya. Peserta didik akan memberikan respon yang berbeda terhadap
metode atau aktivitas yang dilakukan seorang guru dalam proses pembelajaran.
Kepribadian guru mempunyai kelebihan sendiri bila diterapkan dalam kelas
karena ia akan memberikan kecenderungan dan kesenangan yang berbeda kepada
peserta didik. Namun ada juga yang mengatakan bahwa kepribadian guru sulit
ditemukan kadarnya dan tidak mudah untuk dicari batasannya serta sulit juga untuk
didefinisikan secara jamik dan manik. Kepribadian juga diibaratkan sebagai magnit,
listrik dan radio yang tidak bisa diketahui kecuali setelah tahu bekasnya atau
pengaruhnya.
Kepribadian tersebut bisa membangkitkan semangat, tekun dalam
menjalankan tugas, senang memberi manfaat kepada peserta didik menghormati
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peraturan sekolah sehingga membuat peserta didik bersifat lemah lembut
memberanikan mereka, mendorong pada cinta pekerjaan, memajukan berfikir secara
bebas tetapi terbatas yang bisa membantu membentuk pribadi menguatkan
kepribadian menguatkan kehendak membiasakan percaya pada diri sendiri.
Suksesnya seorang guru tergantung dari personalitas atau kepribadian, luasnya ilmu
tentang materi pelajaran serta banyaknya pengalaman.
Slamet Yusuf berpendapat bahwa, sifat-sifat atau personalitas yang
seyogyanya dimiliki seorang guru, yakni:
a. Hubungan guru dengan peserta didik harus baik.
b. Guru harus selalu memperhatikan peserta didik serta pelajaran mereka.
c. Guru harus peka terhadap lingkungan sekitar peserta didik.
d. Guru wajib menjadi contoh/teladan di dalam keadilan dan keindahan serta
kemuliaan.
e. Guru wajib ikhlas di dalam pekerjaannya.
f. Guru wajib menghubungkan masalah yang berhubungan dengan kehidupan.
g. Guru harus selalu membaca dan mengadakan penyelidikan.
h. Guru harus mampu mengajar bagus penyiapannya dan bijaksana dalam
menjalankan tugasnya.
i. Guru harus sarat dengan ide sekolah yang modern.
j. Guru harus punya niat yang tetap.
k. Guru harus sehat jasmaninya.
l. Guru harus punya pribadi yang mantap.17
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa seorang guru harus
memiliki personalitas atau kepribadian sesuai dengan nilai-nilai profesionalisme
guru, antara lain hubungan baik dengan peserta didik, ikhlas dalam mengajar,
menjadi contoh terhadap peserta didik-peserta didiknya, dan lain-lain yang dapat
menunjang suksesnya proses pembelajaran. Guru memiliki tugas yang beragam yang
17(On- line), (http://www.ncolr.org/jiol/issue/pdf), (diakses pada tanggal  6 Juli 2011).
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berimplementasi dalam bentuk pengabdian. Tugas tersebut meliputi bidang profesi,
bidang kemanusiaan dan bidang kemasyarakatan. Tugas guru sebagai profesi meliputi
mendidik, mengajar dan melatih. Mendidik berarti meneruskan dan mengembangkan
nilai-nilai hidup dan kehidupan. Mengajar berarti meneruskan dan mengembangkan
ilmu pengetahuan dan teknologi. Sedangkan melatih berarti mengembangkan
keterampilan.
Tugas pendidik yaitu membimbing peserta didik dan meciptakan situasi
kondusif untuk pendidikan. Guru sebagai pendidik memegang peranan penting dalam
proses belajar mengajar yang mengharuskan paling tidak harus memiliki tiga
kualifikasi dasar yaitu, menguasai materi, antusiasme dan kasih sayang dalam
mengajar dan mendidik. Seorang guru harus mengajar hanya berlandaskan cinta
kepada sesama ummat manusia tanpa memandang status sosiaol ekonomi, agama,
kebangsaan dan sebagaianya. Misi utama guru     mempersiapkan peserta didik
sebagai individu yang bertanggung jawab dan mandiri, bukan menjadikan manja dan
menjadi beban masyarakat.
Tugas guru dalam bidang kemanusiaan adalah memposisikan dirinya sebagai
orang tua ke dua. Dimana ia harus menarik simpati dan menjadi idola para peserta
didiknya. Adapun yang diberikan atau disampaikan guru hendaklah dapat memotivasi
hidupnya terutama dalam belajar. Bila seorang guru berlaku kurang menarik, maka
kegagalan awal akan tertanam dalam diri peserta didik.
Guru adalah posisi yang strategis bagi pemberdayaan dan pembelajaran suatu
bangsa yang tidak mungkin digantikan oleh unsur manapun dalam kehidupan sebuah
bangsa sejak dahulu. Semakin signifikannya keberadaan guru melaksanakan peran
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dan tugasnya semakin terjamin terciptanya kehandalan dan terbinanya kesiapan
seseorang. Dengan kata lain potret manusia yang akan datang tercermin dari potret
Guru adalah posisi yang strategis bagi pemberdayaan dan pembelajaran suatu
bangsa yang tidak mungkin digantikan oleh unsur manapun dalam kehidupan sebuah
bangsa sejak dahulu. Semakin signifikannya keberadaan guru melaksanakan peran
dan tugasnya semakin terjamin terciptanya kehandalan dan terbinanya kesiapan
seseorang. Dengan kata lain potret manusia yang akan datang tercermin dari potret
guru di masa sekarang dan gerak maju dinamika kehidupan sangat bergantung dari
“citra” guru di tengah-tengah masyarakat.
B. Profesionalisme Guru PAI
1. Pengertian Profesionalisme Guru
Kata “profesional” berasal dari kata sifat yang berarti pencarian dan sebagai
kata benda yang berarti orang yang mempunyai keahlian Seorang profesional
menjalankan pekerjaanya sesuai dengan tuntutan profesi atau dengan kata lain
memiliki kemampuan dan sikap sesuai dengan tuntutan profesinya. Seorang
profesional menjalankan kegiatannya berdasarkan profesionalisme, dan bukan secara
amatiran. Profesionalisme bertentangan dengan amatirisme. Dapat saja hasil karya
seorang amatir sangat tinggi mutunya, namun seorang profesional akan terus menerus
meningkatkan mutu karyanya secara sadar, melalui pendidikan dan pelatihan seperti
guru, dokter, hakim, dan sebagainya. 18
Adapun kata “profesionalisme” berasal dari kata bahasa Inggris
Profesionalism yang secara  leksikal berarti profesional. 19 Profesionalisme dapat
18 Prof. H. A. R. Tilaar, M.Sc. Ed., Membenahi Pendidikan Nasional, (Cet. I; Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 2002), h. 86.
19Sudarwan Danim, op.cit, h. 23.
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diartikan sebagai komitmen para  anggota suatu profesi untuk meningkatkan
kemampuan profesionalnya dan terus-menerus mengembangkan strategi-strategi yang
digunakannya dalam melakukan pekerjaan sesuai dengan profesi itu.20
Masalah utama pekerjaan profesi adalah implikasi dan konsekuensinya
jabatan terhadap tugas dan tanggung jawabnya. Tinggi rendahnya pengakuan
profesionalisme tergantung kepada keahlian dan tingkat pendidikan yang ditempuh.21
Dengan kata lain, pekerjaan yang bersifat profesionla adalah pekerjaan yang hanya
dapat dilakukan oleh mereka yang khusus dipersiapkan untuk melakukan suatu
pekerjaan yang sesuai dengan keahlian yang ia miliki. Jika dikaitkan dengan profesi
kependidikan, maka dikenal dengan istilah guru profesional.
Moh. Uzer Usman dalam bukunya “Menjadi Guru Profesional”,
mengemukakan bahwa guru profesional adalah orang yang memiliki kemampuan dan
keahlian khusus dalam bidang keguruan sehingga ia mampu melaksanakan tugas dan
fungsinya sebagai guru dengan kemampuan maksimal.22 Atau dengan kata lain, guru
profesional adalah orang yang terdidik dan terlatih dan terlatih dengan baik, serta
memiliki pengalaman yang kaya di bidangnya.
Jabatan guru sebagai suatu profesi menurut keahlian dan keterampilan khusus
dibidang “okupasi” atau pekerjaan yang sekedar mencari nafkah, dengan modal
pengetahuan dan keterampilan pas-pasan. Jabatan guru juga bukan sekedar
“vokasional” atau kejuruan belaka. Guru adalah suatu jabatan profesional.23
20Ibid.
21Hadari Nawawi, Organisasi Sekolah dan Pengelolaan Kelas, (Jakarta : CV. Haji Agung,
1989), h. 123.
22Moh. Uzer Usman., op. cit, h. 15.
23Ahmad Rohani, Pedoman Penyelelanggaraan Administrasi Pendidikan Sekolah, (Cet. I;
Jakarta: Bumi Aksara, 1991), h. 103.
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Perwujudan unjuk kerja profesional guru ditunjang jiwa profesionalime yang
sikap mental yang senantiasa mendorong dirinya untuk mewujudkan diri sebagai guru
profesional. Guru yang profesional tentu memiliki pengetahuan dan keterampilan
yang langsung menyentuh masalah inti pendidikan, yaitu pengetahan dan
keterampilan mengenai cara-cara menimbulkan dan mengarahkan proses
pertumbuhan yang terjadi dalam diri pesrta didik yang sedang mengalami proses
kependidikan. Pada dasarnya profesionalisme itu merupakan motivasi pada diri
sebagai pendorong untuk mengembangkan dirinya kearah perwujudan profesionl.24
Jadi profesionalisme guru adalah ide, aliran atau pendapat serta sifat
profesional yang dimiliki oleh seorang guru dengan mengacu kepada norma-norma
profesional yang mempunyai makna penting yaitu :
a. Profesonalisme memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan
masyarakat umum
b. Profesonalisme memberikan jaminan perlindungan kepada kesejahteraan
masyarakat umum
c. Profesionalisme merupakan suatu cara untuk memperbaiki profesi
kependidikan
d. Profesionalisme memberikan kemungkinan perbaikan dan pengembangan diri
yang memungkinkan guru dapat memberikan pelayanan sebaik mungkin  dan
memaksmimalkan kompetensinya.25
Berdasarkan uraian di atas, jelas bahwa profesionalisme guru merupakan
komitmen guru  untuk meningkatkan kemampuan profesionalnya dan terus-menerus
mengembangkan strategi-strategi yang digunakannya dalam melakukan pekerjaan
sebagai pengakar (guru). Kematangan profesional guru ditandai dengan perwujudan
guru yang memiliki ; keahlian, rasa tanggung jawab, dan rasa kesejawatan yang
tinggi. Guru profesional adalah mereka yang memiliki keahlian, baik  menyangkut
24Muhammad Surya., Percikan Perjuangan Guru, (Bandung: Aneka Ilmu, 2003), h. 32.
25Ibid.
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materi keilmuan yang dikuasainya maupun keterampilan metodologinya. Keahlian
yang dimiliki oleh guru prifesional diperoleh melalui suatu proses pendidikan dan
latihan yang diprogramkan dan struktur secara khusus.
Guru yang piawai dalam melaksanakan profesinya dapat disebut sebagai guru
yang profesional. Artinya, dengan keahlian, kemampuan, kewenangan, kecakapan
dan tanggung jawab yang ia miliki dalam menjalankan profesinya, ia dapat dikatakan
sebagai guru yang kompeten dalam profesional.
1. Syarat-Syarat Guru PAI Profesional
Dalam agama Islam, sangat dihargai orang-orang yang berilmu pengetahuan
sehingga hanya orang yang berilmu sajalah yang dapat mencapai taraf kemampuan
hidup beragama setinggi-tingginya, sedang orang bodoh dipandang sebagai manusia
yang tiada punya derajat tinggi dan mulia. Di samping itu, pengetahuan yang ia
kuasai, tidak hanya untuk dirinya sendiri, melainkan haru bersedia menolong orang
lain untuk menjadikannya berilmu (pandai). Penghargaan Islam tersebut terdapat
dalam Q.S al-Mujadalah/58: 11
                                          
                                        
  (11)
Terjemahnya:
‘Hai orang-orang beriman apabila dikatakan kepadamu: "Berlapang-lapanglah
dalam majlis", maka lapangkanlah niscaya Allah akan memberi kelapangan
untukmu. Dan apabila dikatakan: "Berdirilah kamu", maka berdirilah, niscaya
Allah akan meninggikan orang-orang yang beriman di antaramu dan orang-
35
orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah Maha
Mengetahui apa yang kamu kerjakan.26
Islam memang sejak semula meletakkan dasar-dasar adanya kewajiban
belajar dan mengajar. Tinggal bagaimanakah memikirkan agar para pengajar/
pendidik dapat berhasil baik dalam pekerjaannya metode-metode apakah yang harus
dipakai dan sistem manakah yang tepat bagi guru Hal itu banyak membutuhkan
pemikiran yang mendalam dari para ahlinya. Oleh karena itu, untuk menjadi seorang
pengajar/ guru yang profesional sangat diperlukan adanya persyaratan-peryaratan.
Agar suatu pekerjaan dapat menjadi profesi diperlukan persyaratan-persyaratan
tertentu. Adapun persyaratan pokok suatu pofesi adalah sebagai berikut:
a. Pekerjaan Penuh
Suatu profesi merupakan pekerjaan penuh, artinya pekerjaan yang diperlukan
oleh masyarakat atau perorangan, artinya tanpa pekerjaan tersebut masyarakat akan
menghadapi kesulitan. Pekerjaan merupakan kegiatan yang mencakup tugas, fungsi,
kebutuhan, aspek atau bidang tertentu dari anggota masyarakat secara keseluruhan.
b. Ilmu Pengetahuan
Untuk melaksanakan suatu profesi diperlukan ilmu pengetahuan atau sains
tertentu. Tanpa menggunakan ilmu pengetahuan, profesi tidak dapat dilaksanakan.
c. Aplikasi Ilmu Pengetahuan
Ilmu pengetahuan pada dasarnya mempunyai dua aspek, yakni aspek teori dan
aspek aplikasi. Aspek aplikasi ilmu penghetahuan adalah penerapan teori-teori ilmu
pengetahuan untuk membuat sesuatu, mengerjakan sesuatu atau memecahkan sesuatu
yang diperlukan.
26Departemen Agama RI, Al-Quran dan Terjemahnya, (Bandung: CV. Penerbit Diponegoro,
2008), h. 543.
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d. Lembaga Pendidikan Profesi
Ilmu pengetahuan yang diperlukan oleh profesional untuk melaksanakan
profeinya harus dipelajari dari lembaga pendidikan tinggi yang secara khusus
mengerjakan, menerapkan dan meneliti serta mengembangkan ilmu tersebut.
e. Perilaku Profesional
Perilaku profesional yaitu perilaku yang memenuhi peryaratan tertentu bukan
perilaku pribadi yang dipengaruhi oleh sifat-sifat atau kebiasaan pribadi. Perilaku
profesional merupakan perilaku yang harus dilaksanakan oleh profesional ketika
melaksanakan profesinya.27
Orang yang profesional memiliki sikap-sikap yang berbeda dengan orang
yang tidak profesional meskipun dalam pekerjaan yang sama. Demikian juga dengan
sifat profesional, berbeda dengan sifat yang tidak profeional, serta berbeda pula
pengetahuan mayarakat kepada mereka. Sifat yang dimaksud adalah seperti yang
dapat ditampilkan dalam perbuatan, bukan yang dikemas dalam kata-kata yang
diklaim oleh pelaku secara individual.28
f. Standar Profesi
Standar profesi adalah prosedur norma-norma serta prinsip-prinsip yang
digunakan sebagai pedoman agar keluaran (output) kuantitas dan kualitas pelaksana
profesi tinggi sehingga kebutuhan orang dan mayarakat ketika diperlukan dapat
dipenuhi.
g. Kode Etik Profesi
27Husni Rahim, Pengembangan Profesional dan Petunjuk Penulisan Karta Ilmiah, (Cet.I;
Jakarta: Dirjen Kelembagaan Agama Islam, 2001), h. 12-15.
28Sudarwan Danim, op.cit, h. 49.
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Suatu profesi dilaksanakan oleh profesional dengan mempergunakan perilaku
yang memenuhi norma-norma etik profesi. Etik adalah sistem nilai yang menyatakan
apa yang benar dan apa yang salah, apa yang boleh dilakukan dan apa yang tidak
boleh dilakukan. 29
Selain dari ketujuh syarat pokok diatas, Moh. Ali mengemukakan beberapa
persyaratan profesi guru sebagaimana yang dikutip oleh Moh. Uzer Usman dalam
bukunya “Menjadi Guru Profesional”, adalah sebagai berikut :
1) Menurut adanya keterampilan yang berdasarkan konsep dan teori ilmu
pengetahuan yang mendalam
2) Menekankan pada suatu keahlian dalam bidang tertentu  sesuai dengan bidang
profesinya
3) Menurut adanya tingkat pendidikan keguruan yang memadai
4) Adanya kepekaan terhadap dampak kemasyarakatan dari pekerjaan yang
dilaksanakannya
5) Memungkinkan perkembangan sejalan dengan dinamikan  kehidupan”.30
Untuk dapat melakukan peranan dan melaksanakan tugas serta tanggung
jawab, guru memerlukan syarat-syarat tertentu. Syarat-syarat inilah yang akan
membedakan antara guru dari manusia-manusia lain pada umumnya. Adapun syarat-
syarat bagi guru sebagai tenaga profesional, dapat diklasifikasikan menjadi beberapa
kelompok, sebagai berikut :
a) Persyaratan Administratif
Syarat-syarat adminsitatif itu antara lain meliputi: soal kewarganeraan (Warga
Negara Indonesia), umur (sekurang-kurangnya 18 tahun), berkelakuan baik,
mengajukan permohonan.31
b) Persyaratan Teknis
29Husni Rahim, op.cit, h. 15-16.
30Moh. Uzer Usman, op. cit, h. 16.
31Sardiman. A.M., op.cit, h. 124.
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Dalam persyaratan teknis itu ada yang bersifat formal, yaitu harus berijazah
pendidikan guru atau mempunyai akta pendidikan.32 Hal itu mempunyai konotasi
bahwa seseorang yang memiliki ijazah pendidikan guru itu dinilai sudah mampu
mengajar.
c) Persyaratan Psikis
Persyaratan psikis yang dimakud antara lain  : sehat rohani, dewasa dalam
berpikir dan bertindak, mampu mengendalikan emosi, sabar, ramah dan sopan,
memiliki jiwa kepemimpinan, konsekuen dan berani bertanggung jawab, berani
berkorban dan memiliki jiwa pengabdian yang tinggi.33 Jadi, profesi guru harus
memiliki panggilan hati nurani untuk mengabdikan diri di sekolah.
d) Persyaratan Fisik
Persyaratan ini meliputi : berbadan sehat, dan tidak memiliki gejala-gejala
penyakit yang menular. Persyaratan fisik ini juga menyangkut kerapian dan
kebersihan termasuk bagaimana cara berpakaian.34
Dari persyaratan yang telah dikemukakan di atas, guru memiliki kekhususan
tersendiri dalam keprofesionalnya sesuai dengan tugas profesinya, maka sifat dan
persyaratan tersebut  secara garis besar diklasifikasikan dengan spektrum yang lebih
luas, yakni guru harus:
1) Memiliki kemampuan profesional
2) Memiliki kapasitas intelektual
3) Memiliki sifat edukasi sosial.35
32Nasiruddin Rasyid, “Profil Profesional Guru Memasuki Milenium III,” Dunia Pendidikan,
(No…/… 15 Juli -14 Agustus; Makassar: Kantor Dinas Pendidikan Provinsi Sulawesi Selatan, 2001),
h. 36.
33ibid, h. 36.
34Sardiman A.M., op. cit, h. 125.
35Nasiruddin Rasyid, op. cit, h. 36.
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Ketiga syarat kemampuan di atas, diharapkan dimiliki oleh setiap guru,
sehingga mampu memenuhi fungsinya sebagai pendidik dan mampu memimpin
masyarakat. Untuk itu setiap guru diperlukan sifat kedewasaan yang tinggi.
Dengan beberapa persyaratan yang penulis kemukakan di atas, jelaslah bahwa
jabatan profesional harus ditempuh melalui jenjang pendidikan yang khusus dalam
upaya mempersiapkan jabatan itu. Profesi sebagai guru bukanlah pekerjaan yang
mudah, melainkan pekerjaan disertai dengan persyaratan- persyaratan sebagaimana
yang telah dikemukakan diatas. Oleh karena itu, profesi sebagai guru, harus ditempuh
melalui jenjang pendidikan seperti pendidikan guru sekolah dasar (PGSD), IKIP,
Program Studi Pendidikan Agama Islam (PAI) dan Fakultas Keguruan dari lembaga
lainnya.
C. Problematika Profesionalisme Guru PAI
1. Pengertian Problematika Profesionalisme Guru PAI
Kata “Problematika” dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia disebutkan adalah
hal yang masih dapat dipecahkan.36 Problematika adalah suatu masalah yang dihadapi
guru PAI kaitannya dengan profesinya sebagai guru PAI.
Salah satu masalah pendidikan yang klasik namun selalu saja aktual adalah
problematika pendidik, dalam hal ini guru. Guru seringkali menjadi topik yang
diangkat dalam dunia pendidikan.37 Keberadaan guru sebagai tenaga pendidik
merupakan salah satu kunci utama berhasil tidaknya gerakan pendidikan dalam
rangka memenuhi standar mutu,38 baik standar produk dan pelayanan maupun standar
36Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI, Kamus Besar bahasa Idonesia, (Jakarta: Balai
Pustaka,  2001), h. 896.
37Asep Imaduddin Api, “Nasib Guru dalam Cengkraman Negara” Suara Muhammadiyah, (No.
05, 1- 15 Maret 2007 M), h. 24.
38Martimis Yamin, Profesionalisme Guru dan Implementasi KTP, (Cet. II ; Jakarta: Gaung
Persada Press, 2007), h. 47-48.
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customer pendidikan pada umumnya.39 Oleh karena itu, profeionalisme guru sebagai
tenaga pendidik merupakan suatu keniscayaan untuk meningkatkan mutu pendidikan.
Segala Aktivitas pendidikan, tidak dapat dipungkiri guru memiliki peranan
yang tidak sedikit. Guru merupakan salah satu faktor keberhasilan pendidikan.
Kontribusi peranan guru menurut Wijaya dan Rustan mengemukakan sebagai berikut:
1) sebagai pendidik dan pengajar, 2) sebagai anggota masyarakat, 3) sebagai
pemimpin pengajaran, 4) sebagai pelaksana administrasi di sekolah, dan 5) sebagai
pengelola proses belajar-mengajar.40
Undang-Undang RI. No. 14 tahun 2005 tentang Guru dan Dosen
dikemukakan sebagai berikut:
a. Guru mempunyai kedudukan sebagai tenaga profesional pada jenjang
pendidikan dasar, pendidikan menengah, dan pendidikan anak usia dini pada
jalur pendidikan formal yang angkat sesuai dengan peraturan perundang-
undangan.
b. Kedudukan guru sebgai tenaga profesional berfungsi untuk meningkatkan
martabat dan peran guru sebagai agen pembelajaran berfungsi untuk
meningkatkan mutu pendidikan nasional.41
Made Pidarta telah menyebutkan peran pendidik adalah sebagai:
1) manajer pendidikan, 2) fasilitator pendidikan, 3) pelaksana pendidikan, 4)
pembimbing/ supervisor peserta didik, 5) penegak disiplin, 6) model perilaku
yang contoh peserta didik, 7) konselor, 8) penilai, 9) administrator kelas, 10)
komunikator orang tua peserta didik dan masyarakat, 11) mengajar untuk
meningkatkan profesi secara berkelanjutan, dan 12) menjadi anggota profesi
pendidikan.42
39E.Mulyasa (Ed), Menjadi Guru Profesional Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Membangun Profesonalisme Guru:  Analisis Kronologis atas Lahirnya UU Guru dan Dosen, (Cet. I;
Jakarta : Elsas, 2006. h. 3-4.
40Wijaya dan Rustam, Kemampuan Guru Dalam Proses Belajar Mengajar, (Bandung: Remaja
Rosda Karya, 1994), h. 10.
41 Undang-undang RI No 14. Tahun 2005, Tentang Guru dan Dosen
42Made Pidarta, Pemikiran Tentang  Supervisi Pendidikan, (Jakarta:  Bukit Aksara, 1992), h.
279.
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Sesuai hal tersebut Davies mengemukakan   bahwa, pada   dasarnya   ada
dua macam kegiatan yang dilaksanakan oleh guru yaitu mengelola sumber belajar
dan melaksanakan sumber belajar. Lebih lanjut ditambahkan Davies bahwa seorang
manajer yang memiliki empat fungsi yaitu: 1) merencanakan, 2) mengorganisasikan,
3) memimpin dan 4) mengawasi. Konsep guru sebagai manajer memiliki empat
fungsi manajemen yaitu perencanaan, pengorganisasian, kepemimpinan dan
pengawasan memberikan   satu bentuk kerja yang baru kepada guru yang akan
perbaikan menyeluruh terhadap efektivitas dan efisiensi   proses pendidikan.43
Guru bukan hanya suatu pekerjaan tetapi juga merupakan profesi memiliki
keterampilan  khusus  yang  memiliki ciri-ciri: keahlian, keterampilan   dan
kesejawatan. Dilihat dari dimensi prosesi, pembelajran guru di masyarakat tetap
dominan kendati teknologi dimanfaatkan dalam proses pembelajaran berkembang
amat cepat.
Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan di samping memiliki
dan  memahami  hal-hal yang bersifat filosofis, konseptual dan harus juga memiliki
kemampuan dasar.  Sardiman mengemukakan bahwa kemampuan  dasar guru yang
dikenal dengan 10 kompetensi guru yang yaitu:  1)  menguasai bahan, 2) mengelola
program belajar, 3) mengelola kelas, menggunakan media/sumber; 5) menguasai
landasan-landasan kependidikan, 6) mengelola interaksi belajar, 7) menilai prestasi
peserta didik  untuk kepentingan pengajaran, 8) fungsi dan program bimbingan dan
penyuluhan di sekolah, 9) dan menyelenggarakan administrasi  sekolah, 10)
memahami prinsip dan menafsirkan hasil penelitian pendidikan guna keperluan
pengajaran.44
43Davies John, Perilaku Organisasi, (Jakarta: Erlangga, 1985), h. 34.
44Sardiman, op.cit, h. 161.
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Departemen Pendidikan Nasional mengisyaratkan bahwa ada llima
kompetensi yang harus dimiliki guru yaitu: 1) memahami landasan wawasan
kependidikan, 2) menguasai metode  pembelajaran, 3) menguasai pengelolaan
pembelajaran, 4) menguasai evaluasi pembelajaran, 5) memiliki kepribadian,
wawasan profesi, dan pengembangannya.
Dawan Raharjo menyatakan  kompetensi dasar harus dimiliki guru adalah:
a. Memiliki penguasaan bidang keilmuan tertentu yang akan diajarkan di depan
kelas (cognitive based competence).
b. Dapat menunaikan tugas  profesinya sebagai guru  (performance based
competence)
c. Memiliki sikap kemandirian (affective based competence)
d. Kemampuan untuk mengubah (impact based competence) kemampuan kognitif,
afektif dan psikomotorik pesrta didik sehingga dapat tercapai peningkatan mutu
yang diharapkan.
e. Kemampuan eksploratorir (exploratori/   based    competence)    adalah
kemampuan guru  untuk  senantiasa  meningkatkan   mutu   layanan
profesionalnya.45
Menurut Asshiddiqi46 dalam Dawan Raharjo bahwa perlunya kompetensi
Iman dan taqwa (IMTAQ) dalam upaya mempersiapkan peserta didik yang lebih
bermakna dan mampu berkolaborasi tantangan zaman sehingga dunia tidak akan
menaifkan peran umat Islam. Kompetensi implementasi Iman dan Taqwa yang
dimaksudkan adalah kemampuan guru dalam menformulasikan metode pengajaran
efektif dalam upaya memadukan mata pelajaran umum dengan konsep yang
merupakan bagian dari dimensi ketauhidan dalam pandangan Islam. Dengan
penguasaan akan konsep ini diharapkan hadirnya pendidik yang memiliki nilai
religius tanpa dibarengi adanya doktrin-doktrin konvensional keagamaan yang akan
mematikan kreativitas peserta didik.
45Asshiddiqi, dalam Dawan Raharjo, Keluar dan Kemelut Pendidikan Nasional,(Jakarta: Raja
Grafindo Persada, 2000), h. 140.
46 Ibid.
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Sementara kompetensi IMTAQ amat penting karena tanpa dibingkai oleh
nilai-nilai iman dan taqwa, maka kompetensi ilmu dan pengetahuan kurang
bermakna, cenderung akan liar dan tidak terkendali yang disebabkan terjadi erosi
akan nilai-nilai moral. Sebaliknya Kompetensi dan Taqwa tanpa disertai dengan
kompetensi ilmu pengetahuan akan memungkinkan munculnya masyarakat yang
lemah dan tidak berdaya. Untuk itulah keseimbangan antara kompetensi IMTAQ dan
kompetensi ilmu pengetahuan akan melahirkan anak bangsa yang tidak terealisasi
dalam dinamika zaman serta mampu berkolaborasi di dalamnya.
Tilaar menambahkan bahwa profil profesi guru di dalam era masyarakat
terbuka adalah: 1) memiliki kepribadian yang matang dan berkembang, 2) memiliki
penguasaan ilmu yang kuat, (memiliki keterampilan untuk membangkitkan profesi
secara berkesinambungan).47
Selanjutnya menurut Made Pidarta menyebutkan bahwa proses belajar
mengajar harus memperhatikan dan memiliki empat aspek, yaitu: 1) menyampaikan
informasi, 2) memotivasi peserta didik, 3) mengontrol kelas, dan 4) merubah social
arrangement.48
Tugas utama guru adalah mengembangkan potensi peserta didik secara
maksimal lewat penyajian mata pelajaran. Untuk itu seorang guru dalam
menyampaikan pelajaran harus memiliki watak dan mengetahui karakteristik kerja
guru. Adapun karakteristik kerja guru menurut Zamroni dalam Made Pidarta adalah:
a. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang bersifat individualistis non colaboratif.
b. Pekerjaan guru adalah pekerjaan yang dilakukan dalam ruang yang terisolir dan
menyerap seluruh waktu.
47H.A. R. Tilaar, Membina Profesi Guru Abad 21, (Jakarta: Rineka Cipta, 1998), h. 28.
48 Made Pidarta, loc. cit.
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c. Pekerjaan seorang guru  adalah   pekerjaan   yang   kemungkinan terjadinya
kontak akademis antar guru rendah.
d. Pekerjaan guru tidak pernah mendapatkan umpan balik,
e. Pekerjaan guru memerlukan waktu untuk mendukung waktu kerja di ruang
kelas.49
Pekerjaan utama seorang guru adalah mengajar, untuk itu kemampuan
mengajar sangat esensial bagi seorang guru. Kinerja guru pada prinsipnya merupakan
kemampuan mengajar dan mengelola di depan kelas, yang ditunjukkannya dalam
pelaksanaan tugasnya sehari-hari. Guru dalam melaksanakan tugasnya haruslah
menunjukkan kinerja yang baik. Kinerja individu yang baik akan mempengaruhi
kinerja organisasi. Kinerja guru yang baik akan berpengaruh pada kinerja sekolah dan
sudah tentu dapat menghasilkan mutu pendidikan yang baik pula.
Kinerja guru prinsipnya adalah kemampuan yang merupakan pencerminan
penguasaan guru akan kompetensinya serta ditunjukkan dalam unjuk kerja yang
merupakan pelaksanaan tugas kesehariannya, kinerja guru juga memperlihatkan
tingkat keberhasilan guru di dalam pelaksanaan tugasnya dan mencapai tujuan yang
telah ditetapkan dengan memperhatikan, hasil tugas, cara berkomunikasi dan
memberi dorongan. Selain harus memiliki kompetensi dalam upaya menghadirkan
metode pengajaran yang dapat memajukan muatan bidang studi umum dan kaidah-
kaidah serta konsep-konsep ketauhidan dalam pandangan Islam.
Guru adalah seorang pendidik, untuk itu guru berperan sebagai pengganti
orang tua (in loco parentis). Salah satu standar kualitas pribadi yang ditunjukkan oleh
perilaku guru adalah disiplin. Disiplin guru akan mengantarkan pada kinerja guru
yang baik pula. Disiplin guru akan terpengaruh pada disiplin sekolah yang
49ibid, h. 76.
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berpengaruh pula pada kinerja guru yang pada akhirnya akan mempengaruhi kualitas
pendidikan.
Pendidikan diperlukan sebagai dinamika organisasi tekanan yang
berkepanjangan akan mengakibatkan stres. Stres kerja guru pada tingkat rendah
sampai sedang akan meningkatkan kinerja guru, stres guru pada tingkat sedang yang
berkepanjangan dan stres kerja guru yang tinggi akan berpengaruh negatif yang
berakibat pada menurunnya kinerja guru dan berdampak terhadap peserta didik.
Letak kendali merupakan karakteristik individu yang sudah terbawa semenjak
lahir, tetapi dalam pengembangan kematangan individu sangat dipengaruhi oleh
budaya dimana individu tersebut berada. Individu yang memiliki letak kendali
internal ditengarai memiliki prakarsa yang tinggi, inovatif dan bekerja melalui
pemrosesan informasi. Individu yang memiliki kendali eksternal memiliki loyalitas
dan kohevisitas kelompok yang tinggi. Guru yang memiliki letak kendali internal
yang dominan akan memiliki kinerja yang tinggi. Pendalaman yang lebih jauh
tentang letak kendali guru akan berpengaruh pada kualitas guru dan sudah tentu
terpengaruh pada kinerja mengajar guru. Letak kendali juga dipengaruhi agama,
budaya, dan norma-norma yang berlaku pada masyarakat dia berada. Perpaduan
antara letak kendali internal dan letak kendali eksternal akan menghantarkan pada
sosok pribadi guru yang diharapkan pada dekade sekarang dan mendatang.
Kinerja guru menggambarkan akan kemampuan guru selama melaksanakan
tugasnya berdasarkan standar kerja yang ada dan dapat diukur berdasarkan
keberhasilannya dalam pelaksanaan tugas dan pencapaian tujuan yang telah
ditetapkan. Tingkat keberhasilan kinerja guru selain menunjukkan penguasaan guru
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atas kompetensinya juga dipengaruhi oleh beberapa faktor baik itu yang berasal dari
karakteristik kepribadiannya maupun faktor lingkungan.
Menghadapi pesatnya persaingan pendidikan di era global ini, semua pihak
perlu menyamakan pemikiran dan sikap untuk mengedepankan peningkatan mutu
pendidikan. Pihak-pihak yang ikut meningkatkan mutu pendidikan adalah
pemerintah, masyarakat, stakeholder, kalangan pendidik serta semua subsistem
bidang pendidikan yang harus berpartisipasi mengejar ketertinggalan maupun
meningkatkan prestasi yang telah diraih.
Guru menjadi sosok yang paling diharapkan dapat mereformasi tataran
pendidikan. Guru menjadi mata rantai terpenting yang menghubungkan antara
pengajaran dengan harapan akan masa depan pendidikan di sekolah yang lebih baik.
Permasalahan guru di Indonesia baik secara langsung maupun tidak langsung
berkaitan dengan masalah mutu profesionalisme guru yang masih belum memadai
dan jelas hal ini ikut menentukan mutu pendidikan nasional. Mutu pendidikan
nasional kita yang rendah, menurut beberapa pakar pendidikan, salah satu faktor
penyebabnya adalah rendahnya mutu guru itu sendiri disamping faktor-faktor yang
lain. Karena itu permasalahan guru di Indonesia harus diselesaikan secara
komprehensif, yaitu menyangkut semua aspek yang terkait berupa kesejahteraan,
kualifikasi, pembinaan, perlindungan profesi, dan administrasinya”.50
Peran guru dalam pendidikan formal (sekolah) adalah “mengajar”. Saat ini
banyak guru yang karena kesibukannya dalam mengajar lupa bahwa peserta didik
yang sebenarnya harus belajar. Jika guru secara intensif mengajar tetapi peserta didik
50Mustafa, Analisis Kompetensi Guru yang Mempengaruhi Peningkatan kualitas Sumber Daya
Manusia Pada Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) Se Kota Makassar, (Makassar: Universitas
Muslim Indonesia, 2005), h. 79.
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tidak intensif belajar maka terjadilah kegagalan pendidikan formal. Jika guru sudah
mengajar tetapi peserta didik belum belajar maka guru belum mampu membelajarkan
peserta didik.
Menurut Yamamoto Sumarsono bahwa belajar mengajar akan mencapai titik
optimal ketika guru dan peserta didik mempunyai intensitas belajar yang tinggi dalam
waktu yang bersamaan. Kedudukan guru dan peserta didik haruslah dianggap sejajar
dalam belajar, jika kita memandang peserta didik adalah subyek pendidikan.51
Guru dan peserta didik sama-sama belajar, kebenaran bukan mutlak di tangan
guru. Guru harus memberi kesempatan seluas-luasnya bagi peserta didik untuk
belajar dan memfasilitasinya agar peserta didik dapat mengaktualisasikan dirinya
untuk belajar. Guru pun harus mengembangkan pengetahuannya secara meluas dan
mendalam agar dapat memfasilitasi peserta didiknya. Inilah peran dari guru.
Selain orang tua, pelaku utama pendidikan adalah guru, sehingga seringkali
guru dalam paradigma lama berlaku sebagai sumber utama ilmu pengetahuan dan
menjadi segalagalanya dalam pengajaran. Guru adalah orang yang digurui dan ditiru,
sehingga tak pelak lagi guru menjadi orang yang setengah didewakan oleh peserta
didiknya. Tetapi peran guru yang sentral dalam pendidikan kurang berpengaruh
terhadap pembelajaran peserta didiknya. Hal ini tentunya sebatas hubungan formal
yang tidak mendalam dalam membangun kesadaran peserta didik untuk belajar
dengan sepenuh hatinya.
Guru pada era sekarang bukan satu-satunya sumber pengetahuan karena
begitu luas dan cepat akses informasi yang menerpa kita, sehingga tidak mungkin
seseorang dapat menguasai begitu luas dan dalamnya ilmu pengetahuan serta
51Sony Sumarsono, Metode Riset Sumber Daya Manusia, (Yokyakarta:  Graha Ilmu, 2004),
h. 971.
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perkembangannya. Akan lebih tepat jika guru berlaku sebagai fasilitator bagi para
peserta didiknya sehingga peserta didik memiliki kepandaian dalam memperoleh
informasi, belajar memecahkan permasalahan.
Uraian di atas menunjukkan antara peran dan kompetensi serta kesejahteraan
sebagai akumulasi kesemuanya bagi seorang guru yang menunjukkan persoalan yang
tidak habisnya untuk dikemukakan dalam dunia pendidikan.
Rendahnya kualitas pendidikan di Indonesia merupakan cerminan rendahnya
kualitas sistem pendidikan nasional. Rendahnya kualitas dan kompetensi guru secara
umum, semakin membuat laju perkembangan pendidikan belum maksimal. Guru kita
dianggap belum memiliki profesionalitas yang baik untuk kemajuan pendidikan
secara global.
Berdasarkan Peraturan Pemerintah (PP) Nomor 18 Tahun 2007 tentang Guru,
dinyatakan bahwasanya salah satu kompetensi yang harus dimiliki oleh Guru adalah
kompetensi profesional. Kompetensi profesional yang dimaksud dalam hal ini yaitu
kemampuan Guru dalam penguasaan materi pelajaran secara luas dan mendalam.
Yang dimaksud dengan penguasaan materi secara luas dan mendalam dalam hal ini
termasuk penguasaan kemampuan akademik lainnya yang berperan sebagai
pendukung profesionalisme Guru. Kemampuan akademik tersebut antara lain,
memiliki kemampuan dalam menguasai ilmu, jenjang dan jenis pendidikan yang
sesuai.
Berbagai kendala yang dihadapi sekolah terutama di daerah luar kota,
umumnya mengalami kekurangan guru yang sesuai dengan kebutuhan. Kebutuhan
yang dimaksud adalah kebutuhan subjek atau bidang studi yang sesuai dengan latar
belakang guru. Akhirnya sekolah terpaksa menempuh kebijakan yang tidak popular
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bagi anak, guru mengasuh pelajaran yang tidak sesuai bidangnya. Dari pada kosong
sama sekali, lebih baik ada guru yang bisa mendampingi dan mengarahkan belajar di
kelas.
Sesungguhnya ada dua problem pokok yang saling mengait satu dengan
lainnya dimana selama ini menjadi ganjalan bagi upaya profesionalisme guru, yakni:
Pertama, problem kompetensi guru; dan Kedua, problem kesejahteraan guru.
Kompetensi guru menjadi tuntutan yang tidak dapat ditawar-tawar lagi jika kita
secara sungguh-sungguh berniat untuk meningkatkan mutu pendidikan. Pengertian
kompetensi disini adalah seperangkat pengetahuan, keterampilan, dan perilaku yang
harus dimiliki, dihayati, dan dikuasai oleh guru dalam melaksanakan tugas
keprofesionalan.
Pasal 8 Undang-undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang
Guru dan Dosen secara eksplisit menyebutkan bahwa guru wajib memiliki kualifikasi
akademik, kompetensi, sertifikat pendidik, sehat jasmani dan rohani, serta memiliki
kemampuan untuk mewujudkan tujuan pendidikan nasional. Mengacu substansi pasal
8 tersebut di atas, jelas sekali bahwa kepemilikan kompetensi itu hukumnya wajib.
Khusus tentang kompetensi ini dijelaskan pada pasal 10 ayat (1) yang menyebutkan
kompetensi guru sebagaimana dimaksud dalam pasal 8 meliputi meliputi kompetensi
pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi sosial, dan kompetensi profesional
yang diperoleh melalui pendidikan profesi.
Kompetensi paedagogik mengacu pada kemampuan dan ketrampilan seorang
guru dalam mengajar yang terkait juga dengan penguasaan teori serta prakteknya
antara lain kemampuan dalam memehami peserta didik, dapat menjelaskan materi
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pelajaran dengan baik, mampu memberikan evaluasi terhadap apa yang sudah
diajarkan, juga mengembangkan potensi yang dimiliki oleh peserta didik.
Namun demikian, perbaikan secara menyeluruh bukanlah sebuah pekerjaan
yang mudah untuk dilakukan, akan tetapi membutuhkan upaya yang maksimal dari
para pelaku pembelajaran. Oleh karena itu, unsur yang paling penting dan strategis
untuk diupayakan dapat merubah dari semua sistem pendidikan itu adalah unsur guru,
karena dalam proses belajar mengajar guru memegang peranan penting yang sangat
sentral dalam keberhasilan proses pendidikan.
Menurut laporan "Comission on education for the twenty First century”
kepada UNESCO tahun 1966 dalam Wijaya dan Rustam menyatakan bahwa
pendidikan yang berkualitas ialah yang ditopang oleh empat pilar, yaitu "Learning to
know, learning to do, learning to live together and learning to be dengan penjelasan
sebagai berikut:
1) Learning to know yang juga berarti learning to learn yaitu, belajar untuk
memperoleh pengetahuan dan untuk melakukan pembelajaran selanjutnya,
2) Learning to do yaitu, belajar untuk memiliki kompetensi dasar yang
berhubungan dengan situasi dan tim kerja yang berbeda-beda,
3) Learning to live together yaitu, belajar untuk mampu mengapresiasikan dan
mengamalkan kondisi saling ketergantungan, keaneka ragaman, saling
memahami, dan perdamaian intern dan antar bangsa,
4) Learning to be yaitu, belajar untuk mengaktualisasikan diri sebagai individu
dengan kepribadian yang memiliki tanggung jawab pribadi, termasuk belajar
menyadari dan mewujudkan diri sebagai hamba Allah Swt., dengan segala
konsekwensinya. Sedangkan tanggung jawab tersebut salah satunya ditentukan
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oleh proses pendidikan guru yang telah diperolehnya, karena itu untuk
meningkatkan kualitas pendidikan, maka hal utama yang perlu mendapat
perhatian adalah gurunya.52
Guru memegang peranan sentral dalam proses pendidikan, khususnya dalam
proses belajar mengajar, hingga kini sering terdengar kritikan tajam dari masyarakat
tentang kualitas kemampuan guru-guru dalam melaksanakan tugasnya. Adanya
sejumlah guru yang kurang memenuhi peranannya sebagai pengemban kurikulum di
sekolah, yang ditandai dengan membuat satuan pelajaran yang bersifat formalistis,
melaksanakan pembelajaran secara tidak kontinyu dan tidak dijadikan sebagai umpan
balik dalam pelaksanaan kurikulum".53
Mentalitas sejumlah guru belum mendukung tercapainya cita-cita Pendidikan
Nasional. Berbagai kekurangan dan kelemahan mentalitas sejumlah guru antara lain
suka melakukan terobosan dengan mengabaikan mutu, kurang rasa percaya diri, tidak
berdisiplin murni, tidak berorientasi ke masa depan dan suka mengabaikan tanggung
jawab tanpa rasa malu. Ada beberapa ciri-ciri guru yang dapat menghambat cica-cita
pendidikan nasional yaitu : hipokrit, segan dan enggan bertanggung jawab atas
perbuatannya. Sehubungan dengan kondisi tersebut, seharusnya ilmu pengetahuan,
teknologi dan seni didayagunakan untuk mempengaruhi pola dan sikap guru tersebut,
sebagaimana diketahui bahwa globalisasi yang menjamah hampir di seluruh dunia
telah menciptakan masyarakat yang akan sangat peka dan peduli dengan masalah-
masalah demokrasi, hak asasi manusia, dan isu lingkungan hidup. Sehingga untuk
mengantisipasinya peran guru lebih diarahkan pada pengembangan tiga intelejensi
52 Wijaya dan Rustam, op. cit., h. 97.
53Cece Wijaya, . Upaya Pembaharuan dalam Pendidikan & Pengajaran (Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 336.
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dasar pesrta didik, yakni intelektual, emosional, dan moral. Keadaan tersebut
menuntut perlunya pemberdayaan dan peningkatan mutu guru, sehingga guru dapat
bekerja secara ’profesional’ karena mereka telah terjamin kesejahteraannya dan
terlindungi hak-hak kewarganegaraannya. Dalam konteks inilah maka Undang-
undang Guru dan Dosen yang baru ditandatangani oleh DPR-RI tahun 2005
kemudian terbit. Kemunculan Undang-undang Guru dan Dosen tersebut telah
menciptakan harapan yang menggembirakan di kalangan para guru.
Problem kompetensi dan profesinalisme guru  mencuat ketika di lapangan
masih banyak ditemukan guru yang tidak kompeten untuk mengajar, misalnya
ditemukannya kasus guru yang tidak mampu mengajar di kelas karena
keterbatasannya dalam penguasan metodologi pengajaran, guru yang sering
melakukan tindak kekerasan terhadap peserta didik, guru yang menjadi pengedar
narkoba, diantaranya ada pula yang melakukan pelecehan terhadap peserta didiknya
sendiri, bahkan ada yang menjual peserta didiknya sendiri untuk menjadi PSK
(Pekerja Seks Komersial) dan sebagainya. Meskipun secara matematis jumlah guru
yang kurang berkompeten lebih kecil dibandingkan guru yang bermutu, namun
kondisi ini seolah-olah telah menihilkan prestasi para guru lainnya.
Dalam konteks permasalahan kompetensi ini program kualifikasi akademik
dan sertifikasi pendidik bagi guru menjadi sangat relevan untuk diselenggarakan oleh
suatu institusi yang ditunjuk oleh pemerintah. Konsekuensinya setiap orang yang
telah lulus uji kualifikasi akademik dan memperoleh sertifikat pendidik harus
memiliki kesempatan yang sama untuk diangkat menjadi guru pada satuan
pendidikan.
2. Berbagai Cara Mengatasi Problematika Profesionalisme Guru
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Guru profesional seharusnya memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi
pedagogis, kognitif, personaliti, dan sosial. Oleh karena itu, selain terampil mengajar,
seorang guru juga memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi
dengan baik. Mereka harus (1) memiliki bakat, minat, panggilan jiwa, dan idealisme,
(2) memiliki kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan yang sesuai
dengan bidang tugasnya, (3) memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai dengan
bidang tugasnya. Di samping itu, mereka juga harus (4) mematuhi kode etik profesi,
(5) memiliki hak dan kewajiban dalam melaksanakan tugas, (6) memperoleh
penghasilan yang ditentukan sesuai dengan prestasi kerjanya, (7) memiliki
kesempatan untuk mengembangkan profesinya secara berkelanjutan, (8) memperoleh
perlindungan hukum dalam melaksanakan tugas profesionalnya, dan (9) memiliki
organisasi profesi yang berbadan hukum (sumber UU tentang Guru dan Dosen). Di
lapangan banyak di antara guru mengajarkan mata pelajaran yang tidak sesuai dengan
kualifikasi pendidikan dan latar belakang pendidikan yang dimilikinya. (2) Tidak
memiliki kompetensi yang diperlukan sesuai bidang tugas. Guru profesional
seharusnya memiliki empat kompetensi, yaitu kompetensi pedagogis, kognitif,
personaliti, dan sosial. Oleh karena itu, seorang guru selain terampil mengajar, juga
memiliki pengetahuan yang luas, bijak, dan dapat bersosialisasi dengan baik. Hal itu
terindikasi dengan minimnya kesempatan beapeserta didik yang diberikan kepada
guru dan tidak adanya program pencerdasan guru, misalnya dengan adanya tunjangan
buku referensi, pelatihan berkala, dsb. Profesionalisme dalam pendidikan perlu
dimaknai he does his job well. Artinya, guru haruslah orang yang memiliki insting
pendidik, paling tidak mengerti dan memahami peserta didik. Guru harus menguasai
secara mendalam minimal satu bidang keilmuan. Guru harus memiliki sikap
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integritas profesional. Dengan integritas barulah, sang guru menjadi teladan atau role
model. Menyadari banyaknya guru yang belum memenuhi kriteria profesional, guru
dan penanggung jawab pendidikan harus mengambil langkah dan upaya untuk
mengatasi problematika yang dihadapi guru.
Berbagai cara dalam upaya mengatasi problematika profesionalisme guru,
antara lain:
a. Pendidikan
Pendidikan merupakan proses perubahan yang senantiasa dilakukan tiap
individu dalam segala aspek kehidupan. Fatahnana menyatakan bahwa pendidikan
adalah: a) proses seseorang mengembangkan kemampuan,  sikap dan tingkah laku
lainnya didalam masyarakat tempat mereka hidup, b) proses sosial yang terjadi pada
orang yang didapatkan ada pengaruh perkembangan kemampuan sosial, kemampuan
individu yang optimal.54
Sesuai hal tersebut, Hasbullah mengemukakan bahwa  (2003:2) konsep dasar
mengenai pendidikan oleh pakar pendidikan akan dikemukakan sebagai berikut:
1) Langeveld, Pendidikan ialah usaha, pengaruh, perlindungan dan bantuan
diberikan kepada anak tertuju kepada pendewasaan anak itu atau lebih tepat
membantu anak agar cukup cakap melksanakan tugas hidupnya sendiri.
2) John Dewey, Pendidikan adalah proses pembentukan kecakapan-kecakapan
fundmental secara intelektual dan emosional ke arah alam dan sesame manusia.
3) J.J. Rousseau, Pendidikan adalah memberi kita perbekalan yang tidak ada pada
masa kanak-kanak, akan tetapi kita membutuhkannya pada waktu dewasa.
54Fatahnana, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada, 1994), h. 4.
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4) Ahmad  D. Marimba, pendidikan adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar
oleh si pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani si terdidik menuju
terbentuknya kepribadian yang utama.
5) Menurut Undang-undang R.I. Nomor 2 tahun 1989, Pendidikan adalah usaha
sadar untuk menyiapkan serta mendidik melalui kegiatan bimbingan,
pengajaran dan atau latihan bagi peranannya dimasa yang  akan datang.55
Heidjrahman dan Suad Husnan mengemukakan pendidikan adalah suatu
kegiatan untuk meningkatkan pengetahuan umum seseorang termasuk di dalam
peningkatan penguasaan teori dan keterampilan memutuskan terhadap persoalan-
persoalan yang menyangkut kegiatan mencapai tujuan.56 Sedangkan menurut Sikula
Andrew E, dalam Martoyo Susilo, memberikan batasan pengembangan atau
“Development” dalam pengertian pendidikan tersebut sebagai berikut: Developmen is
a longterm educational process utilizing a sistimatik and organized procedure by
which managerial personil learn conceptual and theoretical knowledge for general
purpose.
Dari definisi di atas jelas bahwa pengembangan dan pendidikan lebih bersifat
filosofis dan teoritis dibandingkan dengan kegiatan pelatihan, lagi pula
pengembangan pendidikan lebih diarahkan untuk golongan “manager” sedangkan
program latihan ditujukan untuk golongan non manager. Jadi kedua kegiatan tersebut
pada dasarnya merupakan investment in human recources (investasi sumber daya
manusi) atau sebagai suatu capital investment.57
55 Hasbullah, Dasar-Dasar Ilmu Pendidikan ( Jakarta. PT. Raja Grafindo Persada, 2003), h. 2
56Heidjrachman dan Suad Husanan, Manajemen Personalia, (Edisi IV; Yokyakarta: BPFE,
1990), h. 77.
57Martoyo Susilo, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Yokyakarta: BPFE, 1990),  h. 56.
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Sesuai hal tersebut, Edwin B. Flippo dalam Hasibuan memberikan pengertian
pendidikan adalah peningkatan pengetahuan umum dan pemahaman atas lingkungan
kita secara menyeluruh.58
Berdasarkan pada uraian di atas dapat dikemukakan bahwa pendidikan adalah
suatu proses yang dilakukan secara sadar oleh pendidik dan peserta didik dalam
upaya meningkatkan sumber daya manusia, terutama untuk mengembangkan
kemampuan intelektual dan kepribadian manusi termasuk didalamnya penguasaan
teori dan ketermpilan serta bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa.
Jenis pendidikan adalah pendidikan yang dikelompokkan  sesuai dengan sifat
dan kekhususan tujuannya. Menurut Undang-Undang  No.2 tahun 1989  jenis
pendidikan yang termasuk jalur sekolah, kejuruan, pendidikan luar biasa, pendidikan
kedinasan, pendidikan keagamaan, pendidikan akademik dan pendidikan profesional.
Jenis pendidikan yang termasuk jalur sekolah didefinisikan sebagai berikut:
1) Pendidikan umum merupakan pendidikan perluasan pengetahuan dan
peningkatan dengan pengkhususan yang diwujudkan akhir masa pendidikan.
2) Pendidikan kejuruan merupakan pendidikan yang mempersiapkan serta untuk
dapat bekerja dalam bidang tertentu.
3) Pendidikan luar biasa merupakan pendidikan yang diselenggarakan untuk
peserta didik yang menyandang kelainan fisik dan mental.
4) Pendidikan kedinasan merupakan pendidikan yang berusaha meningkatkan
kemampuan dalam pelaksanaan tugas kedinasan untuk pegawai atau calon
pegawai suatu departemen atau lembaga pemerintahan dan non departemen.
58Hasibuan, S.P., Manajemen Sumber Daya Manusia, Dasar dan Kunci Keberhasilan (Jakarta:
Gunung Agung, 1997), h. 22.
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5) Pendidikan keagamaan merupakan pendidikan yang mempertinggi kesadaran
peserta untuk menjalankan peranan yang yang menuntut penguasaan
pengetahuan khusus tentang ajaran agama yang bersangkutan.
6) Pendidikan akademik merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada
penguasaan ilmu pengetahuan.
7) Pendidikan profesional merupakan pendidikan yang diarahkan terutama pada
persiapan keahlian tertentu.
Jenjang pendidikan yang termasuk jalur pendidikan dalam UU Nomor 2
Tahun 1989 terdiri atas Pendidikan dasar, pendidikan menengah, pendidikan tinggi.
Pendidikan dasar diselenggarakan untuk mengembangkan sikap dan kemampuan
serta memberikan pengetahuan dan keterampilan dasar yang bukan untuk hidup
dalam masyarakat serta mempersiapkan peserta didik untuk memenuhi persyaratan
untuk mengikuti pendidikan menengah.
Pendidikan menengah diselenggarakan untuk melanjutkan dan menjelaskan
pendidikan dasar serta menyiapkan peserta didik menjadi peserta masyarakat  yang
memiliki kemampuan mengarahkan hubungan timbal balik dengan lingkungan sosial,
budaya dan alam sekitar serta dapat mengembangkan kemampuan lebih lanjut dalam
kuliah kerja atau pendidikan. Pendidikan tinggi merupakan kelanjutan pendidikan
menengah yang menyelenggarakan untuk menyiapkan peserta didik menjadi anggota
masyarakat yang memiliki kemampuan akademik dan menciptakan ilmu
pengetahuan,  teknologi dan kesenian.
b. Pelatihan
Pada dasarnya pendidikan dan latihan (diklat) merupakan kesatuan kata yang
mengandung suatu pengertian untuk memberikan gambaran teori mengenai
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pendidikan dan pelatihan. Latihan adalah bagian dari pendidikan yang menyangkut
proses belajar untuk memperoleh dan meningkatkan keterampilan di luar sistem
pendidikan yang berlaku dalam waktu yang relatif singkat dan metode yang lebih
mengutamakan praktek dari pada teori.
Heidjrahman dan Suad Husnan mengemukakan bahwa  pelatihan adalah suatu
kegiatan untuk memperbaiki kemampuan kerja dalam kaitannya aktivitas ekonomi,
latihan dalam memahami suatu pengetahuan praktis dan penerapannya, guna
meningkatkan keterampilan, kecakapan dan sikap yang diperlukan oleh organisasi
dalam usaha mencapai tujuannya.59
Pengertian pelatihan menurut Agus Tulus yaitu suatu proses pendidikan
jangka pendek bagi para pegawai operasional untuk memperoleh keterampilan teknis
operasional secara sistematis.60 Selanjutnya  menurut veithzal  bahwa pelatihan
sebagai bagian pendidikan yang menyangkut proses belajar untuk memperoleh dan
meningkatkan  keterampilan di luar sistem pendidikan yang berlaku dalam waktu
teori.61
yang relatif singkat dengan metode yang lebih mengutamakan  pada praktek
dari pada Dalam kaitan tersebut di atas, Nitisemito menyatakan bahwa yang
dimaksud dengan pelatihan adalah suatu kegiatan bagi perusahaan yang bermaksud
untuk dapat memperbaiki dan mengembangkan sikap, tingkah laku, keterampilan dan
pengetahuan bagi pegawai sesuai dengan keinginan dari perusahaan yang
bersangkutan.62
59Heidjrahman dan Suad Husnan, op.cit, h.77.
60Agus Tulus, Manajemen Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Gramedia Pustaka Umum, 1994),
h. 8.
61Veithzal Rivai, Kepemimpinan dan Perilaku Organisasi, (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,
2003), h. 226.
62Nitisemito, Manajemen Personalia, (Yokyakarta:  BPEF Gajah Mada, 1990), h. 85.
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Sesuai hal tersebut, Moesanef  menyatakan bahwa pendidikan Pegawai Negeri
sipil adalah pendidikan dan pelatihan yang dilakukan bagi pegawai negeri untuk
meningkatkan kepribadian, pengetahuan dan kemampuan agar sesuai dengan tuntutan
persyaratan jabatan dan pekerjaan sebagai pegawai. Latihan bagi pegawai adalah
bagian dari pendidikan yang dilakukan bagi pegawai untuk meningkatkan
pengetahuan dan keterampilan sesuai dengan tuntutan pengetahuan persyaratan
pekerjaan dimana yang bersangkutan ditempatkan.63
Pendidikan dan pelatihan jabatan pegawai negeri sipil yang selanjutnya
disebut diklat adalah proses penyelenggaraan belajar mengajar dalam rangka
meningkatkan kemampuan pegawai negeri sipil (PP 10 tahun 2000) dan pengertian
tersebut dapat dipahami bahwa pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan bagi
pegawai negeri pada dasarnya ditujukan pada peningkatan pengetahuan, kemampuan
dan keterampilan untuk memenuhi syarat dilingkungan kerja dan jabatan agar dapat
bekerja secara efisien, efektif dan produktif dan dapat meningkatkan kinerja pegawai.
Dari beberapa pengertian tersebut, dipahami bahwa pelatihan merupakan
suatu upaya yang tidak saja untuk meningkatkan pengetahuan dan keterampilan tetapi
juga menyentuh kepada perbaikan sikap dan mental para pegawai, sehingga semangat
dalam bekerja dapat lebih meningkat. Secara singkat pelatihan didefinisikan sebagai
suatu kegiatan untuk mengatasi problematika profesional dan meningkatkan kinerja
saat ini dan kinerja dimasa mendatang.
Jenis pendidikan dan pelatihan pegawai dalam Peraturan Pemerintah Nomor
101 tahun 2000  pada pokoknya dibagi atas dua yaitu pendidikan dan pelatihan
63 Moesanef, Manajemen Kepegawaian di Indonesia, (Jakarta: Gunung Agung, 2000), h. 145.
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prajabatan serta pendidikan dan pelatihan dalam jabatan. Kedua jenis pendidikan dan
pelatihan pegawai dibagi dalam berbagai jenis pendidikan dan pelatihan.
Moekijat membagi pendidikan dan pelatihan atas dua jenis:
a. Pre Service Training, pendidikan dan pelatihan bagi calon pegawai.
b. Inservice Training, pendidikan dan pelatihan yang diselenggarakan bagi
pegawai dalam statusnya sebagai pegawai negeri tetap.64
Jenis pendidikan dan pelatihan prajabatan (Pre Service Trining) dilaksanakan
untuk memberikan pengetahuan dalam rangka pembentukan wawasan kebangsaan,
kepribadian dan etika pegawai negeri sipil, di samping pengetahuan dasar tentang
system penyelenggaraan pemerintahan negara, bidang tugas dan budaya
organisasinya agar mampu melaksananakan tugas dan peranannya.
Pendidikan dan pelatihan prajabatan merupakan pendidikan dan pelatihan
bagi calon pegawai negeri sipil sebagai persyaratan untuk diangkat menjadi pegawai
negeri sipil,65 sedangkan pendidikan dan pelatihan dalam jabatan (in service training)
adalah suatu latihan yang bertujuan untuk meningkatkan mutu, keahlian, kemampuan
dan keterampilan. Pendidikan dan pelatihan dalam jabatan dilaksanakan untuk
mengembangkan pengetahuan, keterampilan dan sikap pegawai negeri sipil agar
dapat melaksanakan tugas-tugas pemerintahan dan pengembangan dengan sebaik-
baiknya.66
Adapun jenjang pendidikan dan pelatihan terdiri dari:
64Moekijat, Perencanaan Sumber Daya Manusia, (Jakarta: Penerbit PT. Raja Grapindo Persada,
1995), h. 164.
65Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah  R.I. Nomor 101 Tahun 2000  Tentang
Pendidikan dan Pelatihan Pegawani Negeri Sipil,” Pasal 5.
66Republik Indonesia, “Peraturan Pemerintah  RI Nomor 101 Tahun 2000  Tentang Pendidikan
dan Pelatihan Pegawani Negeri Sipil,” Pasal 6.
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1) Pendidikan dan pelatihan tingkat IV adalah pendidikan dan pelatihan untuk
jabatan struktural eselon IV.
2) Pendidikan dan pelatihan tingkat III adalah pelatihan untuk jabatan struktural
eselon III.
3) Pendidikan dan pelatihan tingkat II adalah pelatihan untuk jabatan struktural
eselon II.
4) Pendidikan dan pelatihan tingkat I adalah pelatihan untuk jabatan struktural
eselon I.
Menurut Mudyhardjo,  tujuan utama pendidikan dan pelatihan pada initinya
dapat digolongkan ke dalam enam bidang, yang meliputi:
a) Memperbaiki prestasi kerja; pegawai yang bekerja secara tidak memuaskan
karena kekurangan keterampilan. Selain itu tidak memiliki keahlian dan
kemampuan yang dibutuhkan supaya kompeten pada pekerjaannya.
b) Mengikuti perkembangan dan kemajuan teknologi; seiring dengan kemajuan
dan perubahan teknologi, kemampuan pegawai mestilah dimutakhirkan melalui
pendidikan dan pelatihan sehingga kemajuan teknologi tersebut dapat
diintegrasikan kedalam organisasi.
c) Mengurangi waktu belajar bagi pegawai baru supaya menjadi kompoten dalam
pekerjaan; pegawai baru yang direkrut sering tidak memiliki kemampuan yang
dibutuhkan untuk mencapai output dan standar kualitas yang diharapkan, hal itu
disebabkan oleh seleksi pegawai yang membutuhkan pendidikan dan pelatihan
agar bekerja pada tingkat standar serta memiliki bakat untuk mempelajari
pekerjaan yang rendah.
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d) membantu memecahkan persoalan operasional; para manajer harus mencapai
tujuan-tujuan mereka dengan kelangkaan dan kelimpahan sumber daya.
e) Mempersiapkan pegawai untuk promosi; pendidikan dan pelatihan
memungkinkan pegawai menguasai keahlian yang dibutuhkan pekerjaan
berikutnya dijenjang atas organisasi.67
Menunurut Fuad Ihsan bahwa manfaat pendidikan dan pelatihan:
a) Kenaikan produktivitas; kenaikan produktivitas baik
b) kuantitas maupun kualitas tenaga kerja dengan program pendidikan dan
pelatihan akan lebih banyak, sedemikian rupa produktivitas naik dari segi
jumlah maupun mutu dapat ditingkatkan.
c) Kenaikan moral kerja; apabila penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan
sesuai dengan tingkat kebutuhan yang dalam organisasi perusahaan maka akan
tercipta suatau prestasi kerja yang harmonis dan dengan kerja yang meningkat.
d) Menurunya pengawasan; semakin percaya pada kemampuan dirinya sendiri,
sesuai dengan tingkat kebutuhan yang ada dalam organisasi perusahaan maka
akan tercipta suatu kerja yang meningkat.
e) Menurunnya angka kecelakaan; selain menurunkan pengawas, kemauan dan
kemampuan  tersebut lebih banyak dan menghindarkan para pekerja dari
kesalahan dan kecelakaan.
f) Menaikkan stabilitas dan fleksibilitas tenaga kerja; stabilitas dalam
hubungannya dengan mengganti sementara pegawai yang tidak hadir/keluar.
67Mudyahardjo, Pengantar Pendidikan, (Jakarta: Penerbit PT. Raja Grafindo Persada, 2001), h.
6.
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g) Mengembangkan pertumbuhan pribadi; pada dasarnya perusahaan mengadakan
pendidikan dan pelatihan adalah memenuhi kebutuhan organisasi perusahaan
sekaligus perkembangan pribadi pegawai.68
Dari beberapa teori tersebut dapat dipahami bahwa tujuan dari kebijaksanaan
penyelenggaraan pendidikan dan pelatihan diarahkan untuk mengatasi problematika
profesionalisme pegawai termasuk guru  untuk meningkatkan kinerjanya sehingga
tugas yang diberikan dapat dilaksanakan dengan sebaik-baiknya.
D. Kerangka Fikir
Pendidikan Agama di sekolah umum memiliki peran yang sangat urgen dalam
pembinaan manusia Indonesia seutuhnya. Sebagaimana yang diamanatkan oleh
Undang-Undang Dasar (UUD) 1945 dan Undang-Undang tentang Sistem Pendidikan
Nasional yaitu Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan
membentuk watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta
didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha
Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.
Dalam mewujudkan amanat undang-undang tersebut, maka guru Pendidikan
Islam mempunyai peran yang sangat strategis dalam mengembangkan potensi yang
dimiliki peserta didik agar dapat menghayati dan mengamalkan ajaran agama Islam.
Dia juga figur yang utama dalam menanamkan nilai-nilai luhur ajaran agama Islam
dalam kerangka pembentukan sikap dan watak, serta perilaku peserta didik melalui
68Ikhsan Fuad, Dasar-Dasar Kependidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2003), h. 6.
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berbagai model pembelajaran yang dikembangkan di sekolah. Hal terebut tentunya
dapat direalisasikan apabila guru PAI memiliki profesionalisme sebagai guru.
Kenyataan di lokasi khususnya di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli profesionalisme guru PAI mengalami problematika, antara lain
kurang terampil dalam menyusun rencana pembelajaran PAI, kurang terampil dalam
menegelola pembelajaran PAI, kurang terampil dalam mengevaluasi hasil
pembelajaran PAI, dan lain-lain sehingga hasil belajar PAI peserta didik tidak sesuai
apa diharapkan.
Dewasa ini guru telah menyadari akan pentingnya media dalam proses
pembelajaran. Ini sejalan dengan tuntutan kemajuan zaman semakin majunya ilmu
pengetahuan dan teknologi yang telah menemukan alat-alat khusus untuk
kepentingan pendidikan. Diantara sarana pendidikan yang mutakhir dikenal dengan
istilah teknologi pendidikan.
Disadari, tidak selamanya kegiatan pembelajaran menggunakan alat bantu
berupa benda konkrit, dan juga dalam memakainya tidak selalu menggunakan alat
yang seragam, ada metode yang tidak atau hampir tidak menggunakan alat-alat
pembelajaran lebih dari bahasa (lisan), seperti metode ceramah, metode demonstrasi
dan eksperimen, metode tanya jawab, metode diskusi metode karya wisata, metode
sosiodrama dan bermain perananan.
1. Metode Ceramah.
Ceramah adalah penuturan secara lisan oleh guru kepada peserta didik. Peranan
peserta didik mendengarkan dengan teliti serta mencatat pokok-pkok yang
dianggab penting yang dibicarakan atau diceramahkan oleh guru.69
69 Mappanganro, Pemilikan Kompetensi Guru, (Makassar: Alauddin Press, 2010), h. 28.
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Kelebihan metode cerama bahwa guru dapat menguasai arah kelas, karena
guru dapat menaraik minat serta menangkap perhatian peserta didik, walaupun
jumlahnya sangat banyak. Disamping itu, peserta didik yang kurang perhatian mudah
diketahui sehingga mudah diberi rangsangan. Organisasi kelas sederhana dan apa bila
guru berhasil maka dapat menimbulkan semangat yang tinggi pada peserta didik.
Selain itu, waktu dapat diatur dengan mudah sehingga cerama dapat berjalan secara
fleksibel.
Kekurangan metode cerama bahwa guru kurang dapat mengetahui sampai
dimana pserta didik telah memahami materi/ bahan yang diceramakan. Peserta didik
menjadi pasif, sehingga kemungkinan mengambil kesimpulan tidak sesuai atau
berbentuk konsep-konsep lain, selain itu dapat pula menjurus kearah verbalisme.
2. Metode Demontrasi dan Eksperimen
Metode Demontrasi adalah suatu cara dengan memperlihatkan atau
mempertunjutkan atau dengan kata lain cara pembelajaran di mana guru/peserta
didik/orang lain memperlihatkan suatu prosese yang dimaksud dengan
eksperimen adalah percobaan atau dengan kata lain cara pembelajaran di mana
peserta didik secara aktif mengadakan percobaan-percobaan.70
Dalam hal itu, pada satu pelajaran dalam waktu yang sama dapat terjadi  dua
unsur cara yaitu demontrasi dan ekperimen. Banyak materi pokok/ pembelajaran di
sekolah dapat diajarkan dengan menggunakan cara ini.
Kelebihan metode demontrasi dan eksperimen bahwa perhatian peserta didik
akan terpusat kepada apa yang di demontrasikan dan dieksperimenkan, maka guru
dapat menekankan bagian yang dapat dianggap penting serta yang perlu diperhatikan.
Disamping itu, peserta didik mendapat pengalaman praktis yang dapat membentuk
persaan dan kemauan, sehungga dapat mengurangi kesalahan dalam mengambil
70 Ibid h. 29.
66
kesimpulan serta masalah-masalah yang mungking timbul di hati peserta didik dapat
pula terjawab.
Kekurangan metode demontrasi dan ekperimen bahwa pelaksanaannya
biasanya membutuhkan waktu yang banyak, apalagi kalau guru belum cukup
menguasai. Di samping itu, hanya alat-alat yang tidak dapat dilaksanakan/
dipergunakan dalam kelas, atau alat-alatnya macet, maka peserta didik
memungkinkan cepat bosan.
3. Metode Tanya Jawab
Metode tanya jawab adalah satu cara dalam proses dan kegiatan pembelajaran
dimana guru bertanya dan peserta didik. Menjawab, demikian pula sebaliknya.71
Kebaikan metode tanya jawab bahwa peserta didik aktif berfikir dan menyampaikan
pemikirannya serta perasaannya. Oleh karena itu, dapat scara serentak
membangkitkan minat, motivasi pesrta didik, sehimgga terdapat sambutan lebih baik
dari kelas. Di samping itu dapat dia keatahui perbedaan pendapat antara guru dan
peserta didik, demikian pula perbedaan dan persamaan pendapat peserta didik dan
pesrta didik lainnya.
Kekurangan metode tanya jawab dapat menimbulkan penyimpangan-
penyimpangan dari materi pokok/pembelajaran, apalagi kalau timbul masalah baru.
Selain itu, apabila terjadi perbedaan pendapat, maka akan menggunakan banyak
waktu untuk menyelesaikannya.
4. Metode Diskusi
Metode diskusi adalah suatu cara dalam pembelajaran membahas materi
pokok/pembelajaran atau penyampaian materi pokok/pemblajaran dengan jalan
71 Ibid, h. 30.
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mendiskusukannya, sehingga dapat berhasil menimbulkan pengertian serta
perubahan tingkah laku peserta didikn.72
Perbedaan antara metode diskusi dan metode tanya jawab di antaranya terletak
pada cara dan jenis pertanyaan yang dekemukakan oleh guru dan sifat partisifasi yang
diharapkan dari peserta didik. Dalam diskusi pertanyaan-pertanyaan dapat dijawab
dengan bermacam-macam jawaban-jawaban itu mempunyai unsur-unsur kebenaran.
Kebaikan metode diskusi bahwa suasana kelas akan hidup dapat menaikkan prestasi
keperibadian peserta didik, seperti, demokrastis, keritis, sabar, dan sebagainya.
Kesimpulan hasil diskusi diketahui oleh peserta didik. Selain itu, peserta didik dapat
terbiasa mematuhi aturan-aturan berbicara, musyawarah, karena guru sebagai
moderator atau orang lain yang ditunjuk, kesemuanya harus berjalan sesuai aturan
dan tata tertib.
Kekurangan dari metode diskusi bahwa kemungkinan ada peserta didik yang
kurang aktif, sehingga boleh jadi tidak mau turut bertanggung jawab atas hasil
rumusan diskusi. Selain itu, tidak semua pesrta didik dapat berpikir secara ilmiah
dalam menghadapi situasi dan kondisin tettentu.
5. Metode Pemberian tugas
Metode pemberian tugas disebut juga metode resitasi. Metode pemberian tugas
dimaksudkan adalah memberikan atau pekerjaan kepada peserta didik, baik
untuk dikerjakan sekolah maupun dirumah, dan selanjutnya peserta didik
mempertanggung jawabkan  kepada guru apa yang mereka telah dikerjakan.73
Kelebihan metode pemberian tugas bahwa peserta didik dapat
mengisi/memanmfaatkan waktu luang dan membiasakannya giat belajar, pada
gilirannya mereka mendapatkan ilmu dan pengalaman dari kegiatannya. Di samping
72 Ibid, h. 31
73 Ibid, h. 32
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itu, peserta didik akan memilih keberanian, kemampuan berinisiatif dan bertanggung
jawab.
Kekurangan metode pemberian tugas yang seragam mungkin saja menyulitkan
peserta didik, karena mereka memilkin minat dan kemampuan belajar yang berda-
beda. Selain itu, pemberian tugas yang terlalu sering atau sulit akibatnya
menimbulkan kebosanan atau tugas-tugas yang semestinya dikerjakan sendiri tetapi
dikerjakan orang lain.
6. Metode Kerja Kelompok.
Metode kerja kelompok yaitu para persrta didik dibagi atas kelompok-
kelompok kecil untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran tertentu.74 Kebaikan
metode kerja kelompok bahwa dapat meningkatkan kualitas kepribadian peserta didik
seperti kerja sama dan sebagainya, timbul persaingan positif. Selain itu, pesrta didik
yang pandai dapat membantu teman-temanya yang kurang pandai.
Kekurangan metode kerja kelompok bahwa metode ini membutuhkan
persiapan-persiapan yang sangat rumit dan apabila terjadi persaingan negative, maka
hasil pekerjaan akan memburuk. Selain itu, pesrta didik yang malas atau akal-akalan
dapat saja menjadi peserta pasif.
7. Metode Karya Wisata.
Metode karya wisata adalah suatu bentuk pembelajaran yang dilakukan di luar
sekolah untuk mempelajari masalah-masalah tertentu dengan cara mengamati
sendiri atas obyek yang telah ditentukan.75
Kebaikan metode  karya wisata bahwa peserta didik menjadi lebih besemangat
dan berkualitas, karena ilmu dan pengalamannya dapat bertambah secara meluas dan
74 Ibid. h. 33
75 Ibid h. 34
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mendalam serta mendapat selingan sebagai rekreasi sehat. Selain itu, dapat
pengayaan hal-hal tertentu dan mendapat pengetahuan praktis.
Kekurangan metode karya wisata bahwa senantiasa di butuhkan tenaga, waktu,
dan biaya yang banyak. Peserta didik apabila selesai karya wisata adakalanya
merasah lelah sehingga dapat mengganggu pelajaran yang lain, dan biasa pula terjadi
kecelakaan.
8. Metode Sosiodrama dan Bermain Peranan.
Metode sosiodrama adalah bentuk pembelajaran dengan monstrasikan cara
tingkah laku dalam hubungan sosial. Sosiodrama dimaksudkan
mendramatisasikan suatu pristiwa yang telah mendapat petujuk-petunjuk guru
kepada peserta didik dengan tingkah laku serta kata-katanya sendiri. Sedangkan
bermain peranan menekankan kenyataannya dimana pesrta didik di ikut
sertakan dalam memainkan peranan mendemonstrasikan masalah-masalah
hubungan sosial.76
Kebaikan metode sosiodrama dan bermain  peranan bahwa kelas dapat hidup
pembelajaran menarik perhatian, sehingga pesrta didik mendapat ilmu dan
pengalaman dengan menghayati suatu proses peristiwa serta berani mengambil
kesimpulan dari buah pikiran dan kerjanya sendiri.
Kekurangan metode sosiodrama dan bermain peranan bahwa metode ini
membutuhkan persiapan yang cukup matang dan membutuhkan pula penggunaan
waktu cukup banyak. Adegan-adegan yang akan ditampilkan belum tentu semuanya
dapat dilakukan peserta didik. Selain itu, apabila pelaksanaannya mengalami
kegagalan maka sulit sekali dirumuskan suatu kesimpulan.
Menurut , pemilihan media pembelajaran Pendidikan agama Islam sekurang-
kurangnya mempertimbangkan lima hal yaitu:
a. Tingkat kecermatan representasi;
b. Tingkat interaktif yang mampu ditimbulkannya;
76 Ibid,
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c. Tingkat kemampuan khusus yang dimilikinya;
d. Tingkat motivasi yang mampu ditimbulkannya;
e. Tingkat biaya yang ditimbulkannya.77
Interaksi pembelajaran dengan media berarti bagaimana peran guru dalam
menggunakan media pembelajaran untuk merangsang kegiatan belajar peserta didik.
Setiap media pembelajaran pendidikan agama Islam yang direncanakan hendaknya
dipilih, ditetapkan dan dikembangkan hingga dapat menimbulkan interaksi peserta
didik  dengan apa yang disampaikan melalui media pembelajaran tersebut. Tepat
tidaknya suatu media yang digunakan dapat dilihat dari tingkat kemudahan dan
ketertarikan peserta didik terhadap pembelajaran. Oleh sebab itu seorang guru dalam
merencanakan pembelajaran pendidikan agama Islam harus dapat memanfaatkan
media pembelajaran yang sesuai dengan materi ajar yang disampaikan.
Ada beberapa jenis media yang dapat digunakan untuk pembelajaran
pendidikan agama Islam di antaranya adalah; televisi dengan vidionya dapat
digunakan oleh guru PAI untuk menayangkan praktek pelaksanaan ibadah haji
melalui  kaset  manasik  haji.  Laptop   dengan   infokusnya   dapat   digunakan  untuk
menayangkan garis-garis besar materi yang diajarkan.
Berdasarkan uraian di atas, maka dapatlah difahami bahwa media berperan
mempermudah guru dalam melaksanakan tugas mengajar dan mempermudah pesrta
didik dalam memahami pelajaran, ini berarti bahwa media pembelajaran turut
mempengaruhi keberhasilan guru dalam mengajar.
Situasi pembelajaran baru dikatakan efektif jika ada minat peserta didik dalam
belajar, bahkan suasana pembelajaran tidak akan hidup jika minat peserta didik dalam
belajar tidak ada. Minat adalah sesuatu yang abstrak yang melekat pada diri
77 Lihat uhaimin, Pradigma, op. cit;  h. 152.
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seseorang, minat tidak dapat diukur dengan menggunakan alat ukur karena sifatnya
adalah relatif. Minat hanya dapat dilihat dari besar dan kecilnya motivasi  seseorang
terhadap belajar, minat dan motivasi besar pengaruhnya terhadap pembelajaran,
minat yang kuat akan memberi dampak yang positif terhadap pembelajaran.
Pembelajaran pendidikan agama Islam dapat diterjemahkan sebagai proses
pemindahan pengetahuan dari seseorang (guru) yang memiliki pengetahuan tentang
ajaran Islam kepada peserta didik yang membutuhkan atau belum memiliki
pengetahuan itu. Pemindahan pengetahuan tersebut berasal dari dua sumber, yaitu
ilahi dan manusiawi. Pemindahan pengetahuan dilakukan melalui kegiatan pem-
belajaran di kelas, di mana terjalinya interaksi edukatif antara pengajar sebagai
katalisator dan peserta didik sebagai katalis, dan sebagai dampak dari interaksi itu,
peserta didik yang belajar harus senantiasa menyempurnakan kualitas dirinya
sehingga terjadi perubahan ke arah yang positif sebagaimana yang dikehendaki dari
proses pembelajaran itu.
Berangkat dari kesuksesan proses pembelajaran pendidikan agama Islam
sebagai landasan menuju terbentuknya manusia yang berahlak baik, maka pendidikan
sebagai pembinaan agama di sekolah diperlukan kegiatan secara terintegrasi dengan
ikutnya terlibat orang tua, lingkungan masyarakat sehingga upaya yang dilakukan
dapat meningkatkan kualitas pembelajaran pendidikan agama Islam bagi peserta
didik, disamping itu perlu menjalin hubungan pendekatan dengan pendidik agar
semua mata pelajaran dapat dimengerti peserta didik sebagai satu kesatuan yang pada
gilirannya akan mampu merubah gairah dan minat peserta didik untuk menekuni
pendidikan agama Islam yang akhir-akhir ini condong perhatiannya menurun
terhadap mata pelajaran tersebut.
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Untuk menumbuhkan jiwa semangat dalam membina ketranpilan beragama
dalam kehidupan serta dapat memahami dan menghayati ajaran agama Islam secara
mendalam dan bersifat menyeluruh sehingga dapat digunakan sebagai pedoman
hidup baik dalm hubungan dirinya dengan Allah swt melalui ibadat shalat, begitu
pula hubungan sesama manusia yang tercermin dalam keperibadian peserta didik
serta hubungan dirinya dengan alam sekitarnya
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Jenis dan Lokasi Penelitian
1. Jenis Penelitian
Jenis  penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah penelitian
deskriptif kualitatif, adalah suatu penelitian yang ditujukan untuk menggambarkan
fenomena-fenomena yang ada, yang berlangsung pada saat ini atau saat yang
lampau.1 Intinya adalah penelitian ini mendeskripsikan fenomena apa adanya yang
diperoleh dari hasil pengolahan data secara kualitatif yang diperoleh dari hasil
wawancara dan observasi peneliti.
2. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilaksanakan pada SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli yang beralamat di Desa Lakatan, Objek penelitian ini adalah guru
Pendidikan Agama Islam dan siswa SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli. Alasan penulis menjadikan SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli dijadikan sebagai lokasi penelitian karena, di SDN ini terdapat masalah yang
perlu diteliti, yaitu problematika profesionalisme guru pendidikan agama Islam (PAI).
B. Pendekatan Penelitan
Dalam menelaah permasalahan tesis ini, penulis menggunakan pendekatan multi
disipliner, yaitu :
1. Pendekatan Pedagogis digunakan untuk melihat dan mengetahui kemampuan
guru dalam menyiapkan semua perangkap pembelajaran dalam meningkatkan
mutu pendidikan di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten. Tolitoli.
1Nana Sukmadinata, Metode penelitian Pendidikan, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2007)
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2. Pendekatan Teologis Normatif digunakan untuk memahami kerangka teologis
sebagai landasan profesionalisme guru dalam proses pembelajaran PAI di SDN
2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
3. Pendekatan Psikologis, digunakan untuk mengetahui karakteristik guru dan
peserta didik, karena sasaran penelitian ini adalah peserta didik dan guru dalam
proses pembelajaran PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli.
C. Sumber Data
1. Data Primer.
Data primer adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh peneliti
dari sumber pertama.2 Dalam hal ini, data primer adalah data yang diperoleh dan
dikumpulkan secara langsung dari informan melalui pengamatan, catatan lapangan,
dan interview yang terkait dengan masalah yang diteliti, yaitu problematika
profesionalisme guru pendidikan agama Islam pada SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli, sebagai sumber utamanya adalah kepala sekolah, guru
pendidikan agama Islam, dan guru kelas lainnya serta beberapa orang peserta didik
yang terkait dengan masalah yang diteliti.
2. Data sekunder
Data sekunder adalah data yang dikumpulkan, diolah dan disajikan oleh pihak
lain yang biasanya disajikan dalam bentuk publikasi dan jurnal.3
Data sekunder adalah data yang sudah diolah dalam bentuk  naskah tertulis
atau dokumen. Sumber data dalam penelitian ini adalah manusia dan non manusia.
2Hadari,Nawawi dan Mimi Martini, Penelitian Terapan (Yoyakarta: Gajah Mada Universitas
Press, 1994), h. 73.
3Ibid.
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Data dari manusia diperoleh dari orang yang yang mengetahui tentang permasalahan
sesuai dengan fokus penelitian. Data sekunder diperoleh melalui dokumentasi tentang
pelaksanaan kegiatan belajar mengajar dengan sumber data buku pedoman
pembelajaran, tugas kerja, dan catatan-catatan terkait dengan sarana dan prasarana
yang dimiliki oleh pihak sekolah, laporan dan data lainnya.
D. Instrumen Penelitian
Instrumen penelitian yang dimaksud adalah peneliti sendiri sebagai human
instrumen, dalam arti bahwa penulis  berfunsi untuk menetapkan fokos penelitian,
memilih informan sebagai sumber data, melakukan pengumpulan data menilai
kualitas data, analisis data, menafsirkan data dan membuat kesimpulan atas temuan
yang ada. Maka penulis menggunakan beberapa intrumen untuk memperoleh data
tersebut antara lain :
1. Pedoman wawancara, yaitu penulis membuat petunjuk wawancara untuk
memudahkan penulis dalam berdialog atau mendapatkan data tentang
problematika guru PAI pada SDN No. 2 Lakatan Galang Tolitoli. Kepada pihak
yang berperan dalam kegiatan tersebut serta faktor-faktor yang mendukung dan
menghambat dalam kegiatan tersebut.Untuk memperoleh data yang akurat,
penulis menyusung fokus pertanyaan secara garis besar sebagai berikut :
a. Fokus Pertanyaan.
1). Bagaimana bentuk problematika Profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli ?
2). Bagaimana dampak Problematika Profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli ?
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3). Bagaimana upaya meminimalisasi Problematika guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
b. Sumber Data.
1). Kepala SDN
2). Guru bidang studi agama Islam
3). Peserta didik
4). Tenaga Administrasi
E. Metode Pengumpulan Data
Untuk memperoleh data yang sesuai dengan permasalahan penelitian ini,
maka teknik pengumpulan data digunakan beberapa metode yaitu:
1. Observasi
Observasi yang dimaksud dalam penelitian ini adalah untuk mengamati dan
melihat  situasi dan proses pembelajaran PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli Galang Tolitoli, peneliti mengamati objek secara seksama dengan
melibatkan diri secara langsung dalam penelitian.
Adapun alasan penulis menggunakan metode ini sebagai berikut :
1) Untuk mendapatkan pengamalan secara langsung terhadap objek yang akan
diteliti;
2) Untuk melihat lansung berbagai peristiwa terkait dengan obyek yang diteliti,
kemudian dilakukan pencatatan terhadap berbagai kejadian dan prilaku
berdasarkan fakta;
3) Untuk menghilangkan keraguan dalam penelitian terhadap kualitas data yang
dikumpulkan dan terhadap terjadinya kemungkinan adanya data yang
terlupakan dalam wawancara;
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4) Untuk mempermudah memahami kondisi obyektif keseluruhan terkait dengan
lokasi penelitian;
5) Untuk menjaga adanya data yang sangat dibutuhkan yang tidak dapat diperoleh
melalui metode lainnya.
2. Wawancara
Wawancara adalah bentuk komunikasi antara dua orang, melibatkan seseorang
yang ingin memperoleh informasi dari seorang lainnya dengan mengajukan
pertanyaan-pertanyaan berdasarkan tujuan tertentu. Wawancara secara garis besarnya
dibagi dua yaitu : wawancara tidak berstruktur dan wawancara berstruktur.
Wawancara tidak berstruktur biasa juga disebut wawancara mendalam, wawancara
intensif, wawancara kualitatif, dan wawancara terbuka (open-ended interview),
wawancara etnografis. Sedangkan wawancara terstruktur sering juga disebut
wawancara baku (standardized interview), yang susunan pertanyaan sudah ditetapkan
sebelumnya dengan pilihan-pilihan jawaban yang sudah disediakan.4
Metode wawancara yang digunakan peneliti dalam mengumpulkan data
adalah wawancara tidak berstruktur. Data yang diungkapkan peneliti dalam
wawancara ini yakni data yang terkait dengan permasalahan penelitian.
Wawancara adalah percakapan dengan maksud tertentu, percakapan itu
dilakukan oleh dua pihak, yaitu pewancara (intervierwer) yang mengajukan
pertanyaan dan yang diwawancararai (interviewee) yang memberikan jawaban atas
pertanyaan itu.
3. Dokumentasi
4Mulyana, Metodologi Penelitian Kualitatif Paradigma Baru Ilmu Komunikasi dan Ilmu Sosial
Lainnya, (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2002) h. 180
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Dokumentasi peneliti digunakan untuk mengumpulkan data dari sumber-
sumber non insani (bukan manusia). Dalam hal ini dokumen digunakan sebagai
sumber data karena dokumen dapat dimanfaatkan dalam membuktikan, menafsirkan
dan meramalkan dalam suatu peristiwa.
F. Teknik Pengolahan Data dan Analisis Data
1. Pengolahan data
Dalam penelitian ini, penulis menggunakan dua langkah yang harus dilakukan
yaitu :
a. Pengumpulan data, dalam tahap ini penulis melakukan pemeriksaan dan
penunjauan kembali trhadap data-data yang telah dikumpulkan sehingga data tersebut
benar-benar dapat dipercaya.
b. Pengklasipikasian data, dalam tahap ini, penulis membuat pengklasipikasian data
data yang dikumpulkan berdasarkan keperluan penelitian, terkait dengan
problematika pengajaran pendidikan agama Islam pada SD negeri 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli. Dalam tahap ini penulis memilih data yang
berkaitan dengan penelitian  diambil, sedangkan data yang tidak terkait dengan
penelitian dibuang.
c. Rancangan pengolahan hasil penelitian, dalam tahap ini penulis merancang
pengolahan data, sebagaimana temuan-temuan baru ini dihubungkan dengan
penelitian sebelumnya, hal ini bertujuan untuk mengkomunikasikan hal-hal yang
terkait dari masalah yang diteliti penemuan yang diperoleh, metode yang digunakan
penafsiran hasil pengintegrasian dengan teori, dan selanjutnya menarik kesimpulan
sebagai hasil akhir dari penelitian.
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Teknik analisis yang digunakan dalam  masalah pokok, maka teknik yang
digunakan adalah teknik analisis deskriptif  kualitatif yaitu menjelaskan tentang
bentuk problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli, dampak problematika profesionalisme di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, dan upaya meminimalisasi problematika
profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
Langkah-langka dalam pengolahan data tersebut, sebagai berikut :
a. Kepala sekolah dalam membuat membuat perencanaan dan program kerja;
b. Kepala Sekolah dalam rangka supervisi serta membinaan terhadap para guru;
c. Kepala sekolah dalam pemberian motivasi dan dorongan terhadap para guru
untuk meningkatkan kompetensinya;
d. Strategi kepala sekolah dalam rangka peningkatan kompetensi para guru;
Penyederhanaan data, proses ini adalah proses pemusatan perhatian dalam
penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi atau data kasar yang muncul dari
catatan lapangan alur ini peneliti lakukan pada saat mulai mengadakan pengamatan
pendahuluan kemudian penentuan fokus dan prosedur penelitian serta peneliti
gunakan selama proses pengumpulan data dan pelaporan hasil penelitian.
Penyerderhanaan data dilakukan dengan membuat ringkasan menuliskan memo dan
mengembangkan sistem pengkodean guna mempermudah dalam mendatakan data
yang diperoleh di lokasi penelitian yang berkenaan dengan model-model dan strategi
kepemimpinan kepala sekolah dalam rangka meningkatkan kompetensi pedagogik
guru PAI di SDN 2 Lakatan data tersebut misalnya data tentang kepala sekolah dalam
memimpin dan membina para guru kwalifikasi guru pennguasaan guru terhadap
landasan pendidikan guru terhadap materi pembelajaran, dan menilai hasil proses
81
belajar mengajar. Data tersebut selanjutnya dituangkan dalam uraian atau laporan
yang lengkap dan terinci.
2. Analisis Data
data, pengalaman empiris yang dimiliki seseorang tampa mengurangi
keobjetifan dan kebenaran data yang diungkapkan. Data yang telah diperoleh
dianalisis dengan baik Terhadap data yang diperoleh dilakukan analisis guna
membuktikan kebenaran menggunakan teknik analisis induktif, yaitu teknik analisis
data dari yang bersifat khusus kemudian menarik kesimpulan yang bersifat umum,
dengan tetap memperhatikan buku metodologi penulisan lainnya di mana penulis
memilih beberapa metode yang relevan yakni metode penelitian, pendekatan,
instrumen penelitian dan teknik analisis dan pengolahan data.
Pemaparan data atau penyajian data dalam peneliti ini merupakan proses
penyajian sekumpulan informasi yang kompleks kedalam kesatuan bentuk yang
sederhana dan selektif, mudah dipahami maknanya data yang diperoleh peneliti di SD
Negeri 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli kemudian dipaparkan dan
dipahami maksud dari data yang terkumpul.
Untuk menghilangkan keragu-raguan trehadap data yang telah berhasil
dikumpulkan dilakukan pengujian melalui pengecekan kembali dari data-data yang
ada secara berulang-ulang, kemudian mencocokkan dan membandingkannya dengan
yang diperoleh dari sumber lainnya baik obsevasi, wawancara maupun dokumentasi.
Analisis data berguna untuk pengorganisasian dan pengurutan data kedalam
pola, kategori, dan uraian sehingga ditemukan tema dan dapat dirumuskan langkah-
langkah penelitian yang terkait dengan data tersebut.
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BAB IV
ANALISIS PROFESIONALISME GURU PAI DAN
PROBLEMATIKANYA DI SD NEGERI 2 LAKATAN KECAMATAN
GALANG KABUPATEN TOLILTOLI
A. Kondisi Obyektif SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli
1. Sejarah Berdirinya
SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli adalah salah satu di
antara sekolah tingkat dasar  yang ada di Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli ini,
didirikan pada tahun 1980, dengan Kepala Sekolah berturut-turut; Abd. Rasyid
Mangatta, BA. (1980-1990), Habiba Balosi, A.Ma.Pd (1990-1998), Abd. Latif,
A.Ma.Pd (1998-2003), H.M. Amin Naba, S.Ag (2003-2006), Samsuddin Padda,
A.Ma.Pd (2006- sekarang).1
Kehadiran Sekolah Dasar ini diharapkan dapat meningkatkan pembinaan di
bidang pendidikan yang akan semakin menggembirakan dan meyakinkan dengan
tercapainya tujuan yang diharapkan.
Demikianlah lembaga pendidikan dasar tersebut sebagai wadah untuk
membina ilmu pengetahuan yang diharapkan benar-benar difungsikan oleh peserta
didik untuk menjadi pola dasar dalam mengarungi kehidupan dunia modern dewasa
ini. SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli ini sangat diharapkan oleh
para warga masyarakat Desa Lakatan khususnya dan masyarakat Kabupaten Tolitoli
pada umumnya,  untuk mencetak cendekiawan  yang mampu menjawab tantangan
dan perkembangan pada masa-masa yang akan datang.
2. Perkembangan SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli
1Sumber Data: Kantor SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, 2011.
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Mengenai perkembangan SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli,  dapat dilihat dari keadaan guru dan peserta didiknya serta fasilitas yang
dimilikinya.
a. Keadaan guru
Keadaan guru di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, dapat
dilihat tabel :
Keadaan Guru SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 2011
NO NAMA GURU L/P
PENDIDIKAN
TERAKHIR
JABATAN
1 Samsuddin Padda, A.Ma.Pd L S1 Kepala Sekolah
2 Hj. Atirah, S.Ag P S1 Guru PAI
3 Mariati Daidullah, A.Ma.Pd P D2 Guru Penjas
4 Hasnatang P SPG Guru Kelas II
5 Raonawati, A.Ma.Pd P D2 Guru Kelas IV
6 Hj. Mulyati, S.Pd.I P S1 Guru Kelas III
7 Jamri Labeddu, S.Pd.I L S1 Guru PAI
8 Ratna, S.Pd.I P S1 Guru Kelas I
9 Sulaiman, S.Pd L S1 Guru Kelas V
10 Wisdayanti, A.Ma P D2 Guru Kelas VI
11 Juniarti, SE P S1 Guru Penjaskes
12 Sarifudin L D2 Penjaga Sekolah
Sumber Data: Kantor SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 2011
Sesuai data pada tabel 3 tersebut di atas, dapat diketahui bahwa populasi atau
jumlah keseluruhan guru SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli
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sebanyak 12 orang, yang terdiri dari Kepala Sekolah, guru kelas dan guru bidang
studi masing-masing.
b. Keadaan Peserta Didik
Keadaan Peserta Didik SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 2011
NO KELAS LAKI-LAKI PEREMPUAN JUMLAH
1
2
3
4
5
6
I
II
III
IV
V
VI
16
19
14
19
13
15
17
17
16
11
18
10
33
36
30
30
31
25
Jumlah 96 89 185
Sumber Data: Kantor SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 2011
Berdasarkan data pada tabel 4 tersebut, dapat diketahui bahwa jumlah Peserta
Didik  SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli cukup memadai, yaitu
mencapai 185 orang yang terdiri dari Peserta Didik laki-laki sebanyak 96 orang dan
Peserta Didik perempuan sebanyak 89 orang.
c. Sarana yang dimiliki
Sarana dan fasilitas yang dimiliki oleh SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli masih dalam kondisi sederhana. Sekalipun demikian pihak
sekolah tetap berusaha untuk memenuhi sarana yang memadai dalam rangka
menunjang proses pembelajaran. Akan tetapi jika melihat jumlah peserta didik yang
dimiliki, sarana vital seperti gedung, ruang kelas dan sarana  pembelajaran yang
sekolah miliki masih dapat terpenuhi dengan baik.
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Sarana atau fasilitas yang telah dimiliki oleh SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli Kecamatan Galang, dapat dilihat tabel sebagai berikut:
Sarana/Fasilitas  SDN 2 Lakatan Kec. Galang  Kab. Tolitoli 2011
NO NAMA BANGUNAN/FASILITAS KETERANGAN
1 Konstruksi Gedung 920 m²
2 Jumlah ruang belajar 6 Semi permanen
3 Mushalla 1 semi permanen
4 Aula 1 semi permanen
5 Ruangan Kepala Sekolah 1 semi permanen
6 Ruangan guru 1 semi permanen
7 Ruang tata usaha 1 semi permanen
8 Ruang Perpustakaan 1 semi permanen
9 Lapangan Olah raga 1 Permanen
10 Gedung Koperasi 1 Semi permanen
11 Meja guru 13 buah
12 Lemari Arsip 1 buah
13 Meja belajar/Papan tulis 6 buah
Sumber Data: Kantor SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli 2011
Demikianlah mengenai gambaran umum SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli, yang didirikan pada tahun 1980, yang bertujuan untuk
meningkatkan kualitas putra-putri bangsa guna menjadi generasi yang sanggup
menjawab segala tantangan dan rintangan yang bakal terjadi,  dapat meningkatkan
kualitas bangsa dan negara termasuk  generasi muda, dan dapat mencetak kader-kader
bangsa yang beriman dan bertaqwa kepada Allah swt. Tuhan Yang Maha Esa.
B. Bentuk Problematika Profesionalisme Guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli.
Bentuk problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli, yakni:
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1. Kurang Terampil Menyusun Rencana Pembelajaran PAI
Salah satu bentuk problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli adalah kurang terampil dalam menyusun
rencana pembelajaran PAI. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh salah
seorang guru PAI yang ada di SDN 2 Lakatan:
Bahwa sesungguhnya saya masih kurang terampil menyusun rencana
pembelajaran PAI, sehingga kadang-kadang dalam menyampaikan materi ajar
PAI tumpang tindih dan tidak tuntas.2
Uraian tersebut dipahami bahwa salah satu problematika perofesionalisme
guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli adalah guru PAI
masih kurang terampil menyusun rencana pembelajaran PAI atau RPP, sehingga
materi pembelajaran yang disampaikan tidak sistematis, dan tidak tuntas.
2. Kurang Terampil Dalam Mengelola Proses Pembelajaran PAI
Problematika profesional guru PAI SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli adalah kurang mampu atau kurang terampil dalam mengelola
proses pembelajaran PAI. Hal tersebut sebagaimana yang dikemukakan oleh salah
seorang guru kelas IV SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli:
Bahwa salah satu kendala atau prolematika profesionalisme guru PAI di sini
adalah kurang terampil dalam mengelola proses pembelajaran PAI. Kurang
mampu atau kurang terampil dalam menyampaikan materi PAI yang dimaksud
antara lain kurang terampil dalam menyampaikan materi ajar PAI seperti
kurang mampu menggunakan bahasa yang komunikatif yang dapat dipahami
peserta didik, kurang terampil dalam menggunakan maetode yang bervariasi,
dan lain-lain sehingga proses pembelajaran PAI tidak berjalan sebagaimana
yang diharapkan.3
2Jamri Labeddu, guru Bidang Studi PAI, Wawancara oleh penulis di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten. Tolitoli, tanggal  25 Juli 2011.
3Raonawati, A.Ma, Guru Kelas IV, Wawancara oleh penulis di SDN. 2 Lakatan, tanggal  26
Juli  2011.
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Bertolak dari hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti, guru PAI masih
kurang mampu mengelolah proses pembelajaran, hal ini seperti yang diutarakan oleh
guru PAI SDN 2 Lakatan:
Sebenarnya saya masih kurang mampu mengelola proses pembelajaran
sebagaimana yang diharapkan. Saya masih kurang terampil dalam
menggunakan metode yang bervariasi, belum terlalu terampil dalam menangani
peserta didik yang bermasalah, bahkan kadang-kadang saya juga
menyampaikan materi ajar yang tidak tuntas.4
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu bentuk
problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli adalah adanya guru PAI yang masih kurang terampil mengelola
pembelajaran, seperti belum terampil dalam menyampaikan materi ajar, khususnya
mata pelajaran PAI, sehingga menjadi masalah yang dihadapi oleh seorang guru PAI.
Guru adalah pendidik yang profesional dengan tugas utamanya mengarahkan,
membimbing, mengajar, mendidik, dan mengevaluasi peserta didik dilembaga
pendidikan formal. Keunggulan peserta didik tidak mungkin dapat dicapai jika guru
sebagai sumber aktifitas dalam melaksanakan tugasnya tidak profesional. Untuk itu
guru dituntuk memiliki kompetensi tertentu.
Sebagai pendidik, pembimbing, pengarah, dibidang Agama, guru mata
pelajaran pendidikan Agama Islam, harus belajar dari banyak hal misalnya dari
pengalaman keberhasilan atau kegagalan baik diri sendiri maupun orang lain.
Kualifikasi pendidikan misalnya ( Strata satu ) dari keguruan, ternyata
bukanlah syarat mutlak bahwa guru tersebut sudah sempurna dalam melaksanakan
tugasnya, karena pada kenyataanya di lapangan banyak guru yang berkualifikasi
pendidikan yang berlatar belakang dari keguruan ternyata tidak maksimal dalam
4Hj. Atirah, guru bidang studi PAI, Wawancara oleh penulis, di SDN. 2 Lakatan, tanggal
25Julii 2011.
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melaksanakan tugasnya karena tidak mampu menciptakan kondisi pembelajaran yang
membangkitkan gairah peserta didik dalam belajar.
Berdasarkan hasil penelitian penulis di lapangan bahwa ditemukan faktor guru
yang dapat mempengaruhi proses pembelajaran pendidikan Agama Islam di SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli Propinsi Sulawesi Tengah, karena
terlalu banyak menggunakan metode ceramah, hal ini berdasarkan hasil wawancara
beberapa  orang peserta didik:
Dalam kegiatan pembelajaran guru PAI terkadang menggunakan beberapa
metode, seperti ceramah, diskusi dan tanya jawab tetapi dari sekian metode
tersebut yang paling dominan digunakan guru PAI adalah metode ceramah
sehingga teman-teman peserta didik terkadang tidak memperhatikan cerita
dalam mengajar seperti mengantuk, bercerita dalam kelas dan bahkan ada yang
tidur. Disamping itu ibu guru Agama harus membesarkan suaranya agar jelas
didengar terutama peserta didik yang duduk dibagian belakang.5
Terlepas dari kualifikasi pendidikannya faktor kemampuan guru dalam
mengelola proses pembelajaran. Penggunaan metode cerama dalam pembelajaran
PAI tidaklah keliru, jika melalui metode ceramah tersebut dapat membangkitkan
minat anak didik dalam belajar penulis berpendapat bahwa langka mengajar
ditentukan oleh banyak hal antara lain: kemampuan guru berbicara, dan tidak banyak
menggunakan metode ceramah.
Salah satu faktor yang menjadi penghambat dalam pembelajaran PAI di SDN
2 Lakatan adalah kurangnya sarana dan prasarana serta alat bantu  yang disebut media
pembelajaran PAI.
Alat bantu adalah salah satu faktor pendukung pelaksanakan pembelajaran
pendidikan Islam, namun tidak semua materi pembelajaran membutuhkan alat bantu,
hal ini sangat tergantung dari materi ajar yang diberikan dalam pembelajaran
5 Mardawati kelas VI, Arif kelas VI, Wahyudin kelas IV : Siswa SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang, Wawancara, Lakatan, 28Juli 2011.
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pendidikan agama Islam di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli,
ada beberapa materi pembelajaran yang berkaitan dengan pendidikan agama yang
perlu dilengkapi dengan alat bantu, seperti halnya materi tentang shalat yang
diajarkan kelas 4, alat bantu tersebut berupa Al-Qur’an, sajadah, mukenah, kopiah,
demikian pula halnya pembelajaran dalam praktek melaksanakan shalat fardhu.
Untuk efektifnya  proses pembelajaran kaitannya dengan bahan yang disajikan
seperti praktik shalat, alat bantu sangat dibutuhkan. Namun dalam praktiknya di
lapangan berdasarkan data yang Penulis peroleh, guru PAI tidak menggunakan media
tersebut, beberapa orang peseta didik mengatakan:
Guru agama Islam dalam mengajarkan materi shalat tidak pernah menggunakan
alat bantu baik berupa, kaset maupun televisi dan laptop. Guru PAI hanya
menjelaskan hal-hal yang harus diperhatikan dalam pelaksanaan shalat dengan
berceramah. Sebenarnya alat bantu berupa kaset vidio tersebut sangat
membantu peserta didik dalam memahami materi shalat, karena melalui
tayangan dapat secara langsung melihat bagaimana tata cara pelaksanaannya
mulai dari awal sampai dengan akhir.6
Hal senada juga diungkapkan oleh peserta didik yang lainnya:
Untuk materi pelaksanakan shalat guru PAI hanya sebatas materi praktik, untuk
materinya secara teori kami paham namun dalam praktik kami belum menguasai
sepenuhnya.7
Berdasarka hasil pengamatan Penulis, untuk alat bantu pembelajaran agama
SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli, bukan tidak ada, bahkan lebih
dari cukup hanya saja tidak dimanfaatkan oleh guru PAI, dalam kaitan ini salah
seorang guru agama mengatakan:
Pada dasarnya alat bantu yang dapat digunakan untuk kegiatan pembelajaran di
sekolah ini boleh dikatakan lebih dari cukup, hanya saja guru belum mampu
6 Afrizal ( 11), Siswa Kelas IV SDN 2 Lakatan  Kecamatan  Galang  Kabupaten Tolitoli,
Wawancara, Lakatan,   Tanggal , 28 Juli 2011.
7Marwah (12), Siswa Kelas V, SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli,
Wawancara, Tolitoli 28 Juli 2011.
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menguasainya secara maksimal, karena alat bantu tersebut menentukan alat
pembelajaran.8
Dalam proses pembelajaran PAI kaitannya dengan materi ajar yang memuat
unsur praktik alat bantu perlu digunaksan, bila materi pelaksanaan shalat yang
diajarkan maka alat bantu yang disiapkan adalah sajadah, mukenah, sarung, kopiah,
dan baju muslim maka alat bantu tersebut harus disiapkan oleh guru PAI itu sendiri.
Ini dimaksudkan agar peserta didik tidak hanya memperoleh mengetahuan kognitif,
akan tetapi juga mampu mempraktikannya, menurut Penulis ini sangat penting untuk
menjadi bekal peserta didik di masyarakat.
Materi pembelajaran yang memuat unsur praktik harus diajarkan secara tuntas
oleh guru PAI, seperti halnya dalam pelaksanaan shalat, mulai dari tata cara
berwudhu, azan, qamat, tata cara shalat mulai takbiratul ihram hingga pada salam
harus dilakukan karena ini merupakan fiqih aktual yang pada kenyataannya akan
ditemui oleh peserta didik di dalam lingkungan masyarakat.
Di samping itu, guru PAI setelah mengetahui kekurangan diri, selanjutnya
perlu meningkatkan kualitas media pembelajaran sehingga tidak ketinggalan jauh
dengan kemajuan ilmu pengetahuan dan tehnologi. Guru PAI tidak boleh hanya
berdiam diri dan tercengang melihat kemajuan, Guru PAI harus sejajar dengan guru
bidang studi lainnya dalam hal penguasaan ilmu pengetahuan dan tehnologi.
Berdasarkan uraian-uraian di atas menurut pandangan Penulis bahwa guru
PAI pada SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli perlu menyadari
akan kekurangan dan kelemahannya dalam penguasaan tehnologi pendidikan, karena
8 Jamri Labeddu, (45), Guru SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli,
Wawancara, Tolitoli, Tanggal  25 Juli 2011.
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hal tersebut dapat menjadi problematika dalam proses pembelajaran terutama materi
ajar yang megandung unsur praktik.
Menurut pandangan penulis, minat dan motivasi peserta didik dalam belajar
dapat menjadi problematika karena minat  dan motivasi peserta didik dalam kegiatan
pembelajaran pendidikan agama Islam dapat mempengaruhi oleh beberapa factor
seperti yang diutarakan oleh guru PAI:
Problema yang ditemui dalam pembelajaran pendidikan agama Islam kaitannya
minat belajar peserta didik dapat diklarifikasikan: pertama faktor internal
peserta didik itu sendiri, yaitu kecerdasan, dimana dalam kegiatan pembelajaran
pendidikan agama Islam ada yang cepat menerima dan ada pula yang lamban.
Kedua, kemampuan dasar pengetahuan agama yang mereka miliki sebelumnya.
Seperti ada peserta didik yang pintar mengaji, ada kurang lancar dan ada sama
sekali tidak tahu mengaji. Ketiga, mereka faktor pandangan peserta didik
terhadpa mata pelajran pendidikan agam Islam, dimana diantara mereka ada
yang beranggapan, belajar pendidikan agama Islam tidak terlalu penting karena
tidak di UN-kan.9
Dalam kegiatan belajar mengajar, apabila ada seseorang peserta didik,
misalnya tidak berbuat sesuatu yang seharusnya dikerjakan, maka perlu diselidiki
sebab-sebabnya, itu biasanya bermacam-macam, mungkin ia tidak senang, mungkin
sakit, lapar, ada problema pribadi dan lain-lain. Hal ini berarti pada diri pesrta didik
tidak terjadi perubahan energi, tidak terangsang efeksinya untuk melakukan sesuatu,
karena tidak memiliki tujuan atau kebuthan belajar. Keadaan semacam ini perlu
dilakukan daya upaya yang dapat menemukan sebab musababnya kemudian
mendorong pesrta didik itu mau melakukan pekerjaan yang seharusnya dilakukan,
yakni belajar. Dengan kata lain, peserta didik perlu dberikan rangsangan agar tumbuh
motivasi pada dirinya.
9Hj. Atira (59), Guru Pendidikan Agama Islam SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang, Kabupaten
Tolitoli, Wawancara, Lakatan , 25 Juli 2011.
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Motivasi dapat juga dikatakan serangkaian usaha menyediakan kondisi-
kondisi tertentu, sehingga peserta didik mau dan ingin melakukan sesuatu, dan bial ia
tidak suka maka akan berusaha untuk meniadakan atau mengelakkan persoalan tidak
adalah tumbuh di dalam diri peserta didik. Dalam kegiatan belajar motivasi dapat
dikatakan keseluruhan daya penggarak di dalam diri pesrta didik yang menimbulkan
kegiatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar dan yang
memberikan arah pada kegiatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh
subyek belajar itu dapat tercapai.
Seorang peserta didik yang memiliki intelegisia cukup tinggi, boleh jadi gagal
karena kekurangan motivasi.  Hasil belajar akan oftimal kalau ada motivasi yang
tepat. Oleh karena itu kegagalan pembelajaran pesrat didik jangan begitu saja
mempersalahkan peserta didik,sebab mungkin saja guru tidak berhasil dalam
memberi motivasi yang mampu membangkitkan semangat dan kegiatan peserta didik
untuk berbuat/belajar. Jadi tugas guru bagaimana mendorong para peserta didik agar
pada dirinya timbul motivasi. Oleh karena itu yang penting bagaimana menciptakan
kondisi tertentu agar peserta didik itu selalu butuh dan ingin terus belajar,terutama
belajar pendidikan agama Islam.
Kecerdasan peserta didik dalam merenerima pelajaran sudah barang tentu
dapat mempengaruhi besar kecil minatnya dalam belajar. Bagi peserta didik yang
cerdas dan mempunyai dasar pengetahuan agama yang cukup bagi mereka belajar
agama bukanlah suatu problema. Sebaliknya bagi peserta didik yang lambat
menerima maka pelajaran agama Islam bagi mereka bukanlah sesuatu yang
mengasikkan, kondisi seperti ini lambat laun akan memberikan kejenuhan dan
berakibat motivasi belajarnya kurang. Begitu pula halnya peserta didik yang
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berpandangan bahwa pelajaran agama itu tidak terlalu penting, karena tidak termasuk
materi  yang diujian Nasionalkan  juga akan mempengaruhi minatnya dalam belajar.
Hal tersebut senada ungkapan salah seorang peserta didik:
adalah  karena kselitan memahami materi pendidikan agama Islam itu sendiri
yang menyebabkan kurangnya minat dalam belajar pendidikan agama Islam
yang sulit dimengerti, terutama dalam hal baca tulis dan hapalan ayat-ayat
Al-Qur’an.10
Ini menunjukkan faktor kecerdasan, kemapuan dasar agama dan pandangan
peserta didik terhadap penting tidak mata pelajaran pendidikan agama Islam
merupakan faktor yang mempengaruhi minat belajar peserta didik terhadap bidang
studi tersebut.
Selain itu faktor kurangnya alokasi waktu pembelajaran juga menjadi
problematika profesionalisme guru PAI, karena alokasi waktu yang tersedia untuk
pembelajaran pendidikan agama Islam  yang termuat dalam kurikulum hanya 2 jam
mata pelajaran dalam seminggu, hal ini bagi guru pendidikan agama Islam pada SDN
2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli dirasa kurang cukup untuk
menyelesaikan program pembelajaran jika bandingkan dengan bahan ajar:
Salah satu problema dalam pembelajaran agama Islam adalah terbatasnya
waktu. Dimana jam tatap muka untuk pelajran pendidikan agama Islam hanya 2
jam pelajaran dalam seminggu. Keterbatasan waktu tersebut menurut guru
untuk menyusun program pengajaran memperpadat materi agar sesuai dengan
tuntutan kurikulum.11
Menurut pandangan penulis, kurangnya alokasi waktu untuk pembelajaran
agama Islam termasuk salah satu problema, jika dibandingkan dengan pelajaran
pendidikan agama Islam yang diajarkan di Madrasah Ibtidaiyah, misalnya,
10Muh. Ridha, (10), Peserta didik kelas IV SDN 2 Lakatan, Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli, Wawancara, Lakatan, 28 Juli 2011.
11 Hj. Atirah (59), Guru Pendidikan Agama Islam SDN 2 Laktan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli, Wawancara, Lakatan, 25 Juli 2011.
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pendidikan agama Islam terbagi kepada beberapa bidang studi yaitu Al-Qur’an Hadis,
Aqidah ahlak, Fiqih (Syari’ah), Sejarah Kebudayaan Islam, dan Bahasa Arab yang
masing-masing mempunyai jam tatap muka tersendiri yaitu 2 jam pelajaran dalam
seminggu. Sementera di Sekolah Dasar mata pelajaran agama Islam hanya 2 jam mata
pelajaran dalam seminggu dan materi pelajaran juga memuat Al-Qur’an Hadis,
Aqidah Ahlak, Fiqih dan Sejarah kebudayaan Islam.
C. Dampak Problematika Profesionalisme Guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli.
Salah satu dampak problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli adalah adanya pembelajaran PAI yang kurang
bermutu. Hal tersebut sebagaimana yang diungkapkan guru PAI SDN 2 Lakatan:
Bahwa dampak problematika profesionalisme guru PAI di sini adalah
pembelajaran PAI kurang bermutu. Adanya guru PAI yang kurang profesional
dapat membuat proses pembelajaran PAI yang kurang menarik, sehingga
peserta didik kurang senang dan kurang berminat mengikuti proses
pembelajaran PAI.12
Bahwa ketidak profesionalan guru PAI dalam proses pembelajaran dapat
berdampak pada ketidak fahaman peserta didik mengenai materi ajar yang sedang
disampaikan. Karena itu, guru perlu dan harus mampu mengelola proses
pembelajaran dalam menunjang terjadinya respon dan interaksi peserta didik dalam
proses pembelajaran.
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu dampak
problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli adalah adanya pembelajaran PAI yang kurang bermutu, sehingga
sebagian peserta didik kurang senang mengikuti proses pembelajaran dan sebagian
peserta didik kurang faham materi ajar yang disampaikan oleh guru PAI.
12Hj. Atirah, S.Ag guru bidang studi PAI, Wawancara oleh penulis, di SDN No.2 Lakatan,
tanggal 25 Juli 2011.
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Bahwa ketidak profesionalan guru PAI dalam proses pembelajaran dapat
berdampak pada ketidak fahaman peserta didik mengenai materi ajar yang sedang
disampaikan. Karena itu, guru perlu dan harus mampu mengelola proses
pembelajaran dalam menunjang terjadinya respon dan interaksi peserta didik dalam
proses pembelajaran.
1. Hasil Belajar PAI Peserta Didik Kurang Memuaskan
Melihat hasil yang didapatkan oleh peserta didik yang kurang memuaskan
salah satu diantaranya problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli adalah adanya pembelajaran PAI yang kurang
bermutu. Hal tersebut sebagaimana dikemukakan oleh Hj. Atirah, S.Ag bahwa
dampak problematika profesionalisme guru PAI di sini adalah pembelajaran PAI
kurang bermutu. Adanya guru PAI yang kurang profesional dapat membuat proses
pembelajaran PAI yang kurang menarik, sehingga peserta didik kurang senang dan
kurang berminat mengikuti proses pembelajaran PAI.13
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa salah satu dampak
problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli adalah adanya pembelajaran PAI yang kurang bermutu, sehingga
sebagian peserta didik kurang senang mengikuti proses pembelajaran dan sebagian
peserta didik kurang faham materi ajar yang disampaikan oleh guru PAI.
bahwa ketidak profesionalan guru PAI dalam proses pembelajaran dapat
berdampak pada ketidak fahaman peserta didik mengenai materi ajar yang sedang
disampaikan. Karena itu, guru perlu dan harus mampu mengelola proses
13Hj. Atirah, S.Ag guru bidang studi PAI, wawancara oleh penulis, di SDN No.2 Lakatan,
tanggal 23 Juli 2011.
96
pembelajaran dalam menunjang terjadinya respon dan interaksi peserta didik dalam
proses pembelajaran
Samsuddin Padda, Kepala SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten
Tolitoli mengemukakan bahwa upaya mengatasi problematika profesionalisme guru
PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli ini adalah
meningkatkan profesionalisme guru PAI. Upaya meningkatkan profesionalisme guru
PAI tersebut dilakukan dengan cara antara lain: guru PAI dianjurkan mengikuti
forum kelompok kerja guru (KKG) PAI, kepala sekolah dan pembina lainnya
melakukan percakapan pribadi dengan guru agama ketika menemukan masalah
dalam proses belajar mengajar, Kepala Sekolah dan Pengawas Guru Agama Islam
melakukan supervisi pengajaran bagi guru, guru-guru agama Islam diikutsertakan
dalam penataran dan pelatihan untuk menambah kecakapan dan ketrampilan dalam
mengajar, melakukan studi banding ke beberapa lembaga pendidikan yang dipandang
lebih maju, memotivasi guru PAI untuk ikut program pendidikan sarjana untuk guru-
guru agama yang belum memenuhi kualifikasi atau masih berijasah diploma dua.14
Sesuai hal tersebut,  Hj. Atirah  salah seorang guru PAI mengemukakan
bahwa salah satu upaya yang dilakukan dalam mengatasi problematika
profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli
ini adalah meningkakan profesionalismenya. Dia sebagai guru PAI  senantiasa
berupaya untuk meningkatkan keprofesionalannya terutama dalam mengelola
pendidikan. Dia senantiasa belajar dan mencari pengalaman tentang cara mengelola
pendidikan PAI yang efektif dan efesien agar proses pendidikan berjalan
sebagaimana yang diharapkan. Upaya tersebut dilakukan antara lain aktif melakukan
14Samsuddin Padda, Kepala SDN No.2 Lakatan, Wawancara oleh penulis di SDN No.2
Lakatan, tanggal 23 Juli 2011.
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pelatihan baik melalui Kelompok Kerja Guru (KKG) maupun melalui petunjuk dari
kepala sekolah, bahkan dia dan guru PAI lain melanjutkan pendidikannya ke jenjang
yang lebih tinggi.15
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa upaya mengatasi
problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli adalah meningkatkan profesionalisme guru PAI. Guru khususnya
guru PAI dapat melakukan berbagai kegiatan seperti pelatihan dan bimbingan Kepala
Sekolah agar mereka lebih memahami dan lebih profesional dalam menjalankan
tugasnya terutama dalam mengelola pendidikan agar proses pendidikan dapat berjalan
sebagaimana yang diharapkan.
D. Upaya Meminimalisasi Problematika Profesionalisme Guru PAI di SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli.
Salah seorang guru PAI mengemukakan bahwa salah satu upaya yang
dilakukan dalam mengatasi problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2
Lakatan Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli ini adalah meningkakan
profesionalismenya. Dia sebagai guru PAI  senantiasa berupaya untuk meningkatkan
keprofesionalannya terutama dalam mengelola pendidikan. Dia senantiasa belajar dan
mencari pengalaman tentang cara mengelola pendidikan PAI yang efektif dan efesien
agar proses pendidikan berjalan sebagaimana yang diharapkan. Upaya tersebut
dilakukan antara lain aktif melakukan pelatihan baik melalui Kelompok Kerja Guru
(KKG) maupun melalui petunjuk dari kepala sekolah, bahkan dia dan guru PAI lain
melanjutkan pendidikannya ke jenjang yang lebih tinggi.16
15Hj. Atirah, guru bidang studi PAI, Wawancara oleh penulis, di SDN No.2 Lakatan, tanggal 23
Juli 2011.
16Hj. Atirah, guru bidang studi PAI, wawancara oleh penulis, di SDN No.2 Lakatan, tanggal 25
Juli 2011.
98
Berdasarkan uraian tersebut dapat dipahami bahwa upaya mengatasi
problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan Galang
Kabupaten Tolitoli diperlukan adanya langkah-langkah yang strategis baik secara
mandiri oleh guru yang bersangkutan maupun upaya melalui jenjang pendidikan dan
pelatihan secara formal yang diprogramkan oleh pemerintah daerah dan pusat.
Sehinga keseluruhan kompetensi dapat dimiliki oleh guru. Di samping itu metode dan
media pembelajaran juga perlu dikuasai oleh guru sehingga ia dapat menyesuaikan
antara metode dan strategi pada setiap proses pembelajaran menuju pencapaian tujuan
pendidikan yang diharapkan. Hal ini merupakan modal yang mutlak bagi seorang
guru yang memiliki kapasitas profesionalisme.
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BAB  V
PENUTUP
A. Kesimpulan
1. Bentuk problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli, yakni: 1. Kurang terampil menyusun rencana
pembelajaran PAI, yakni guru PAI masih kurang terampil menyusun rencana
pembelajaran PAI, sehingga materi pembelajaran yang disampaikan tidak
sistematis, dan tidak tuntas, 2. Kurang terampil dalam mengelola proses
pembelajaran PAI, 3. kurang terampil dalam menyampaikan materi ajar, kurang
terampil dalam menggunakan metode pembelajaran PAI, dan lain-lian
keterampilan yang seharusnya dimiliki oleh seorang guru PAI.
2. Dampak problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan Kecamatan
Galang Kabupaten Tolitoli, yakni proses pembelajaran PAI kurang bermutu,
sehingga proses pembelajaran PAI kurang diminati atau kurang disenangi oleh
peserta didik, dan hasil belajar PAI peserta didik kurang memuaskan.
3. Upaya meminimalisasi problematika profesionalisme guru PAI di SDN 2 Lakatan
Kecamatan Galang Kabupaten Tolitoli adalah meningkatkan profesionalisme guru
PAI, yaitu guru PAI mengikuti forum kelompok kerja guru (KKG) PAI, kepala
sekolah dan pembina lainnya melakukan percakapan pribadi dengan guru agama
ketika menemukan masalah dalam proses pembelajaran, kepala sekolah dan
pengawas guru agama Islam melakukan supervisi pengajaran bagi guru, guru
agama Islam diikutsertakan dalam penataran dan pelatihan untuk menambah
kecakapan dan ketrampilan dalam mengajar, melakukan studi banding ke beberapa
lembaga pendidikan yang dipandang lebih maju, memotivasi guru PAI untuk ikut
100
program pendidikan sarjana untuk guru-guru agama yang belum memenuhi
kualifikasi atau masih berijazah Diploma Dua (D2).
B. Saran-saran
1. Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan penulis dilapangan, maka sebagai
saran, penulis menganjurkan untuk lebih meningkatkan kenerja guru memotivasi
peserta didik untuk memahami pembelajaran pendidikan agama Islam di SD
Negeri 2 Lakatan kabupaten Tolitoli, hendaknya ada kerja sama semua pihak
untuk mendorong peserta  didik untuk membentuk kelompok pengajian dan
dilakukan di mushallah atau di rumah-rumah orang tua siswa.
2. Begitu pula untuk melanjutkan program pemerintah supaya peserta anak didik
bebas dari buta  aksara  membaca, maka perlu ada program yang dilakukan oleh
pemerintah setempat dengan bekerja sama Dinas pendidikan dan olah raga
Kecamatan dengan memasukkan program pendidikan agama sebagai kurikulum
lokal.
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